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ABSTRAK 

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENGATASI 

INDISIPLINER SISWA SMP NEGERI 4 METRO 

 

Oleh : 

HARITS ABDULLOH  

SMP Negeri 4 Metro merupakan lembaga pendidikan formal yang berada 

dibawah naungan Kementerian Pendidikan Nasional. Sekolah ini terletak di Jalan 

paria 15 a, iringmulyo, kec. Metro Timur, Kota Metro, Lampung. Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam sangat di butuhkan dalam mendidik siswa agar disiplin. 

Sesuai data yang diperoleh peneliti terdapat empat siswa yang masih kurang baik 

dan kurang disiplin. 

Pertanyaan penelitian ini yaitu Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam mengatasi indisipliner siswa SMP Negeri 4 Metro. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam mengatasi 

indisipliner siswa SMP Negeri 4 Metro.  

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, yang dimana peneliti menjadi 

instrumen penelitian. Jenis penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian 

lapangan pada lembaga pendidikan. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 

Metro. Sumber data pada penelitian ini terdapat dua yaitu sumber data primer dan 

sekunder. Sumber data primer ialah Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas VIII, dan sumber data sekundernya ialah literatur yang berkaitan dengan 

pelaksanaan penelitian. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara mereduksi data, 

menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data 

penelitian menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Peran yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam  yaitu; (1) Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam Sebagai Pendidik, (2) Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam Sebagai Korektor (3) Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Informasi 

(4) Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Motivasi (5) Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam Sebagai Pembimbing(6) Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam Sebagai Demontrasi (7) Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai 

Teladan   
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ABSTRACT 

THE ROLE OF ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION TEACHERS IN 

OVERCOMING STUDENTS' DISCIPLINE AT STATE MIDDLE 

SCHOOL 4 METRO 

By: 

Harits Abdulloh 

 

SMP Negeri 4 Metro is a formal educational institution under the auspices 

of the Ministry of National Education. This school is located at Jalan Paria 15 a, 

Iringmulyo, Metro Timur District, Metro City, Lampung. The role of Islamic 

Religious Education Teachers is very much needed in educating students to be 

disciplined. According to the data obtained by the researcher, there are four students 

who are still not good and lack discipline. 

The research question is How is the Role of Islamic Religious Education 

Teachers in overcoming student indiscipline at SMP Negeri 4 Metro. This study 

aims to determine the Role of Islamic Religious Education Teachers in overcoming 

student indiscipline at SMP Negeri 4 Metro. 

The nature of this research is descriptive qualitative, research used to 

examine the natural conditions of objects, where the researcher becomes the 

research instrument. The type of research used is a type of field research in 

educational institutions. This research was conducted at SMP Negeri 4 Metro. 

There are two data sources in this study, namely primary and secondary data 

sources. The primary data source is the Islamic Religious Education subject teacher 

for class VIII, and the secondary data source is literature related to the 

implementation of the research. Data collection uses interview, observation, and 

documentation methods. Data analysis is carried out by reducing data, presenting 

data, and drawing conclusions. To test the validity of research data using source 

triangulation and technique triangulation 

The roles carried out by Islamic Religious Education teachers are; (1) The 

role of Islamic Religious Education teachers as educators, (2) The role of Islamic 

Religious Education teachers as correctors, (3) The role of Islamic Religious 

Education teachers as information, (4) The role of Islamic Religious Education 

teachers as motivation, (5) The role of Islamic Religious Education teachers as 

mentors, (6) The role of Islamic Religious Education teachers as demonstrator, (7) 

The role of Islamic Religious Education teachers as role models. 
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MOTTO       
                                                      

َ وَأطَِ  رِ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا أطَِيعوُا اللََّّ مَأ سُولَ وَأوُلِي الْأ مِنأكُمأ يعوُا الرَّ  

 
Artinya :”Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu." (QS. An-

Nisa (4): 59 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Disiplin di sekolah memiliki peran yang sangat krusial dalam 

memengaruhi seberapa aktif siswa terlibat dalam proses pembelajaran dan 

aktivitas di lingkungan pendidikan mereka. Aspek disiplin ini tidak hanya 

berkaitan dengan keteraturan dalam metode pengajaran yang diterapkan oleh 

para pendidik, seperti pelaksanaan peraturan dan prosedur yang telah 

ditetapkan, tetapi juga mencakup kedisiplinan dari pihak administratif dan staf 

sekolah dalam mengelola berbagai elemen operasional. Ini termasuk perhatian 

terhadap kebersihan ruang kelas, pemeliharaan fasilitas pendidikan, serta 

pengelolaan lingkungan sekitar sekolah agar tetap tertata dengan baik. Selain 

itu, peranan kepala sekolah dalam memimpin dan mengatur semua anggota staf 

serta siswa juga sangat penting. Staf yang memiliki sikap disiplin dalam 

memberikan pelayanan kepada siswa akan mampu menciptakan suasana yang 

teratur dan mendukung proses belajar, yang pada gilirannya memberikan 

dampak positif terhadap sikap dan disiplin siswa itu sendiri. Jika semua unsur 

ini dijalankan dengan baik dan konsisten, maka secara keseluruhan akan 

mendukung terciptanya lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran. Hal ini, 

pada akhirnya, akan memengaruhi hasil belajar dan kinerja akademik siswa 

secara keseluruhan.1  

 
1
 Slameto, Belaja r da n Faktor-Fakto r yang mempengaruhi, (Jakarta:Rineka Cipta, 

2013).117 



2 

 

 

Kedisiplinan di sekolah memiliki peranan yang sangat penting, dan jika 

tidak diterapkan secara efektif, dapat menimbulkan dampak yang kurang baik. 

Salah satu akibatnya adalah rendahnya rasa tanggung jawab di antara para 

siswa, yang dapat mengarah pada timbulnya berbagai masalah. 

Ketidakdisiplinan ini dapat mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan berbagai tugas yang telah diberikan kepada mereka. Selain itu, 

jika tidak ada sanksi yang jelas atau tindakan tegas dalam proses pendidikan, 

hal ini bisa menghalangi pertumbuhan motivasi siswa untuk belajar. Oleh 

karena itu, sangat krusial bagi siswa untuk mengadopsi sikap disiplin yang 

konsisten, sehingga motivasi mereka tetap terjaga dan proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan maksimal. Disiplin yang baik tidak hanya meningkatkan 

rasa tanggung jawab, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

produktif.2  

Agar siswa dapat mengalami perkembangan yang signifikan dalam proses 

pembelajaran mereka, sangat penting bagi mereka untuk menunjukkan 

konsistensi dalam disiplin, baik di sekolah, rumah, maupun perpustakaan. 

Disiplin yang dimiliki siswa tidak akan terwujud tanpa adanya teladan dari 

guru dan staf lainnya yang menunjukkan sikap disiplin yang baik. Pendidikan 

agama Islam yang diterapkan di sekolah tidak hanya berfungsi untuk 

memberikan wawasan mengenai ajaran agama, tetapi juga mengajarkan siswa 

tentang penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, terutama 

 
2
 Syaifu l Bahri Djamara h, Strategi Belaja r Mengaja r, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 186 
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dalam konteks lingkungan sekolah. Oleh karena itu, pengajaran pendidikan 

agama Islam perlu dilakukan dengan cara yang efektif dan komprehensif, 

sehingga siswa dapat benar-benar memahami dan mengimplementasikan 

ajaran agama dengan baik dalam kehidupan mereka. Proses ini memerlukan 

pendekatan yang tepat agar nilai-nilai agama dapat disampaikan dengan jelas 

dan diterima dengan baik oleh para siswa, sehingga mereka dapat menerapkan 

ajaran tersebut secara praktis dalam kehidupan mereka sehari-hari.3 

Disiplin yang tidak disampaikan dengan cara yang tepat dapat berujung 

pada timbulnya perilaku yang kurang teratur serta menimbulkan keadaan 

krisis. Fenomena ketidakdisiplinan yang terus berlangsung ini 

mengindikasikan bahwa, pada dasarnya, pemahaman agama yang didapatkan 

oleh para siswa di sekolah tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat kedisiplinan mereka. Melalui pengamatan dan analisis yang 

dilakukan, terlihat jelas bahwa peran pendidik sangat penting dalam 

membimbing siswa untuk menaati peraturan yang berlaku di lingkungan 

sekolah. Hal ini menegaskan pentingnya penerapan pendekatan yang lebih 

efektif dalam proses pendidikan agar nilai-nilai disiplin dapat tertanam lebih 

dalam dalam diri para siswa. Dengan demikian, diperlukan upaya lebih dalam 

menciptakan suasana belajar yang mendukung agar kedisiplinan menjadi 

bagian integral dari karakter siswa. 

Proses pendidikan yang tidak berjalan dengan baik dapat mengakibatkan 

dampak yang cukup besar, seperti rendahnya tingkat pemahaman dan disiplin 

 
3
 Hasbulla h, Dasar-dasa r Ilmu Pendidika n, (Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2012), 
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siswa di lingkungan sekolah. Hal ini menjadi lebih jelas ketika prinsip-prinsip 

pendidikan tersebut tidak diterapkan secara berkelanjutan dalam kehidupan 

sehari-hari. Permasalahan ini sering kali muncul di berbagai institusi 

pendidikan dan memerlukan perhatian serta strategi yang lebih mendalam 

untuk memperbaiki tingkat kedisiplinan siswa yang kurang teratur. Oleh 

karena itu, sangat penting untuk menciptakan generasi yang tidak hanya 

memiliki disiplin yang baik, tetapi juga mampu bertanggung jawab atas setiap 

tindakan yang diambil, serta mampu menerapkan nilai-nilai keagamaan dengan 

konsisten dalam kehidupan mereka.4  

Tindakan ketidakdisiplinan di sekolah merupakan fenomena yang kerap 

dijumpai, terutama dalam hal absensi tanpa izin selama jam pelajaran. Siswa 

sering kali memilih untuk bolos, yang menjadi masalah umum yang perlu 

diatasi. Selain itu, ada juga perilaku yang tidak produktif, seperti menghabiskan 

waktu belajar dengan kegiatan yang tidak berguna, misalnya bermain game 

atau mengunjungi kantin saat pelajaran berlangsung. Perilaku semacam ini 

turut menciptakan suasana kelas yang gaduh, yang dapat mengganggu proses 

pembelajaran siswa lainnya. Ketidakpatuhan ini tidak hanya menjadi persoalan 

yang merugikan di lingkungan sekolah, tetapi juga dapat menimbulkan dampak 

yang lebih luas di luar sekolah. Tindakan-tindakan ini tidak diterima oleh 

semua pihak di komunitas sekolah, dan mengakibatkan berbagai tantangan 

yang serius bagi pengelolaan pendidikan. 

 
4
 Nu r Uhbiyati, Dasar-Dasa r Ilmu Pendidika n Isla m, (Semarang: Fakulta s Tarbiya h 

IAI N Walisongo Semarang, 2012), hl m 212 . 
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         Perilaku indisipliner yang muncul di kalangan generasi muda saat ini 

sangat mencolok, terutama dalam ranah pendidikan di sekolah-sekolah. 

Tindakan ini mencerminkan kurangnya kepatuhan terhadap berbagai peraturan 

yang diterapkan, baik di institusi resmi maupun dalam kegiatan di luar sekolah. 

Seringkali, perilaku ini ditandai oleh tindakan-tindakan yang menyimpang dari 

norma sosial yang telah disepakati. Berbagai pelanggaran yang dilakukan oleh 

para siswa ini bisa mengakibatkan dampak buruk, tidak hanya bagi mereka 

sendiri tetapi juga bagi tenaga pengajar di lingkungan sekolah. Ketidakpatuhan 

yang terjadi dalam konteks pendidikan ini menunjukkan adanya pelanggaran 

serius terhadap norma dan aturan yang seharusnya dihormati. Oleh karena itu, 

masalah ketidakdisiplinan di kalangan siswa perlu mendapat perhatian khusus 

agar tidak berlanjut menjadi isu yang lebih besar dan mengakibatkan 

konsekuensi negatif di masa depan. 

Perilaku kurangnya disiplin yang terjadi di lingkungan sekolah, 

terutama yang berkaitan dengan kewajiban melaksanakan sholat Dzuhur secara 

berjamaah, seringkali menjadi persoalan yang signifikan di antara para siswa. 

Banyak di antara mereka yang menunjukkan ketidakpatuhan terhadap aturan 

ini, baik di dalam area sekolah maupun di lingkungan sekitarnya. Terdapat 

sejumlah siswa yang sering mengabaikan kewajiban untuk sholat, bahkan ada 

yang sama sekali tidak melakukannya. Situasi ini tentunya menjadi tantangan 

tersendiri bagi para guru yang mengajar pendidikan agama Islam, yang harus 

berupaya memberikan arahan dan motivasi kepada siswa agar mereka lebih 

tertarik untuk melaksanakan sholat Dzuhur berjamaah. Sholat Dzuhur 
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merupakan aspek fundamental dalam ajaran Islam dan seharusnya menjadi 

bagian integral dari rutinitas sehari-hari siswa, sebagai pengamalan rukun 

Islam yang kedua. Selain itu, ketidakdisiplinan siswa juga tercermin dari 

kebiasaan datang terlambat ke sekolah, yang berakibat pada keterlambatan 

dalam memulai proses pembelajaran yang telah dijadwalkan. Hal ini 

menimbulkan dampak negatif terhadap efektivitas pembelajaran dan 

perkembangan karakter siswa.5 

Masalah utama yang dihadapi oleh sekolah-sekolah saat ini adalah 

perilaku siswa yang kurang disiplin. Kejadian ini bukan hanya menimbulkan 

keraguan, tetapi juga mengganggu kelancaran aktivitas belajar yang 

berlangsung di lingkungan sekolah. Dengan demikian, situasi ini menjadi 

tantangan besar bagi institusi pendidikan dalam usaha mereka untuk 

menangani isu tersebut, terutama dalam konteks perkembangan pendidikan 

bagi siswa. Dalam hal ini, peran pendidikan agama Islam (PAI) sangat penting 

dalam mengatasi perilaku siswa. Melalui pendekatan yang mendidik serta 

memberikan bimbingan, PAI diharapkan dapat menanamkan sikap disiplin dan 

rasa tanggung jawab pada siswa, sehingga mereka bisa lebih menghargai 

proses belajar dan berperilaku lebih baik di lingkungan sekolah.6  

Dalam ranah pendidikan Islam, tujuan utama tidak sebatas pada 

pengajaran mengenai kewajiban agama, melainkan juga menekankan 

 
5
 Mis s Kaosa r Ali Ada m “Pera n Guru PAI dala m meningkatka n kedisiplina n siswa 

dala m Shala t Berjama’a h di Sekola h Samarddee Witya Pattani Thailand  State Islamic University,” 

8 
6
 Mudzakki r Ali, Ilmu Pendidika n Isla m, (Semarang: PKPI2 Universita s Wahid Hasyi m, 

2012),hl m 21 
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pentingnya pembentukan disiplin diri. Hal ini bertujuan agar para siswa dapat 

mengaitkan dan mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari mereka di lingkungan sekolah. Dengan demikian, peranan guru di 

institusi pendidikan sangatlah vital, karena mereka berfungsi sebagai 

pembimbing dan pendidik yang mengarahkan siswa secara komprehensif. 

Melalui bimbingan yang berkualitas dari para pendidik, diharapkan siswa dapat 

mulai menerapkan ajaran Islam sejak usia dini, dan melanjutkannya seiring 

mereka tumbuh dewasa. Pendidikan yang berkualitas di sekolah sangat penting 

untuk mempersiapkan siswa agar dapat menerapkan prinsip-prinsip Islam 

dalam berbagai aspek kehidupan mereka, di mana pun dan kapan pun mereka 

berada. 

Dalam konteks pendidikan Islam, kedisiplinan merupakan salah satu 

elemen yang mendapatkan perhatian serius, dengan tujuan utama agar siswa di 

institusi pendidikan dapat mengembangkan sikap disiplin secara menyeluruh. 

Hal ini mencakup kepatuhan terhadap semua aturan yang berlaku di sekolah 

serta pengembangan karakter positif dalam diri siswa. Jika hanya pendidikan 

umum yang diberikan tanpa integrasi nilai-nilai pendidikan Islam, siswa 

mungkin akan menghadapi berbagai tantangan terkait kedisiplinan di 

lingkungan sekolah. Pendidikan Islam memberikan banyak prinsip dan ajaran 

yang menekankan pentingnya kedisiplinan, sehingga keberadaannya di sekolah 

dapat berperan dalam mengurangi perilaku yang tidak disiplin di kalangan 

siswa. Ajaran-ajaran dalam Islam menekankan nilai kepatuhan dan 

kedisiplinan yang mendalam, yang sangat bermanfaat bagi pembentukan 
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karakter dan sikap siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan 

demikian, penerapan pendidikan Islam tidak hanya meningkatkan kedisiplinan, 

tetapi juga membantu membentuk individu yang memiliki karakter yang baik 

dan mampu menghargai norma-norma yang ada di lingkungan mereka. 

Pada wawancara yang berlangsung pada tanggal 17 Juli 2024, Ibu 

Munawaroh, seorang guru Pendidikan Agama Islam, menyampaikan sejumlah 

informasi penting. Dia menjelaskan bahwa selama kegiatan pembelajaran, 

terdapat berbagai tantangan yang dihadapi oleh para pendidik dalam bidang 

Pendidikan Agama Islam. Salah satu masalah utama yang diungkapkan adalah 

keterlambatan beberapa siswa saat memasuki kelas, yang tentunya berdampak 

pada proses belajar mengajar. Selain itu, Ibu Munawaroh menyoroti perilaku 

siswa yang sering kali melakukan tindakan yang tidak mendukung kegiatan 

belajar, mencerminkan adanya krisis disiplin di antara mereka. Dia juga 

menambahkan bahwa ada sejumlah siswa yang tidak menjalankan kewajiban 

untuk melaksanakan salat berjamaah, serta sering melanggar peraturan yang 

ditetapkan di sekolah, seperti tidak masuk kelas tanpa menyertakan surat 

keterangan yang sah. Keadaan ini menunjukkan perlunya perhatian lebih dalam 

menangani isu-isu disiplin dan etika di kalangan siswa agar proses pendidikan 

dapat berlangsung lebih efektif.7 

 

 

 
7
       hasi l  wawancara Munawaro h  S.pd SM P Negeri 4 Metro,” 17 Juli 2024 
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B. Foku s penelitia n  

    Berdasarka n dari hasi l lata r belakang masala h maka Penelitia n ini berfoku s 

pada “Pera n Guru Pendidika n Agama Isla m Dala m Mengatasi Indisipline r 

Siswa Kela s VIII Di Sm p Negeri 4 Metro.” 

C. Pertanyaa n Penelitian 

                  Berdasarka n lata r belakang di ata s, pertayaa n dari penelitia n adala h 

Bagaimana Pera n Guru Pendidikan Agama Isla m Dala m Mengatasi 

Indisipline r  Siswa Sm p Negeri 4 Metro ? 

D. Tujua n Da n Manfaa t Penelitia n  

1. Tujua n Penelitian 

       Tujua n dari penelitia n ini merupaka n suatu gamabara n tentang ara h 

yang bertuju dala m melakuka n sebua h penelitia n da n tujua n daripada 

penelitia n haru s mengacu kepada adanya masala h masala h yang tela h 

dirumuska n sebelumnya untu k bisa mengetahua n pertayaa n yang ada di 

ata s, maka tujua n dari penelitia n ini adala h untu k bisa mengetahui Pera n 

Guru Pendidika n Agama Isla m Dala m Mengatasi Indisipline r  Siswa Sm p 

Negeri 4 Metro. 

2. Manfaa t penelitia n  

         Manfaa t dari penelitia n ini berisi tentang adanya kontribusi apa yang 

bisa diberika n setela h melakuka n sebua h penelitia n. Adapu n manfaa t 

dari penelitia n ini sebagai beriku t : 

a. Bagi Sekola h Menenga h Pertama Negeri 4 Metro, penelitia n ini 

bermanfaa t untu k bisa mendapatka n sebua h informasi yang memiliki 
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korelasi denga n siswa yang mempunyai problematika indiseplene r, 

sehingga bisa memberika n sebua h solusi da n kontribusi bagi siswa 

yang kurang displi n saa t ada di sekola h. 

b. Bagi guru pendidika n agama isla m dari hasi l penelitia n ini bisa 

diharapka n mampu untu k menangulangi perilaku indiseplene r siswa 

da n meningkatka n kualita s dari siswa serta lebi h gia t dala m menuntu t 

ilmu pengetahua n pendidika n isla m untu k memperdala m wawasa n. 

c. Dari penuli s, hasi l dari penelitia n ini sangatla h membantu da n 

bermanfaa t untu k mengetahui pengetahua n yang ada di sekola h SM P 

 Negeri 4 Metro, untu k menganalisi s perilaku da n sika p siswa yang 

tida k disipli n sihingga bisa memberi  

 

E. Penelitia n relevan 

       Dari beberapa kajia n dari skripsi yang tela h penuli s baca, ada banya k 

sekali argumentasi da n asumsi yang haru s di perhatika n da n menjadi sebua h 

pertimbanga n selanjutnya. Setela h mengadaka n sebua h kajia n da n tinjua n 

dari pustaka, penuli s bisa mengetahui beberapa skripsi yang membaha s 

tentang Pera n Guru Pendidika n Agama Isla m Dala m Mengatasi Indisipline r  

Siswa. Ada beberapa kajia n yang hampi r sama denga n penilitia n dari penuli s 

yaitu : 

1. Jurna l dari Kamilia Rahmawati Progra m Studi Pendidika n Agama Isla m, 

Fakulta s Tarbiya h Da n Kegurua n, Universita s Isla m Negeri Universita s 

Isla m Sulta n Agung tahu n 2021 denga n judu l “Perana n Guru Pendidika n 
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Agama Isla m (PAI) dala m Mengatasi Perilaku Indisipline r Peserta Didi k 

di SMK N 2 Purwodadi2021/2022” 

       Relevansi penelitia n Kamilia Rahmawati denga n penelitia n yang aka n 

dikaji adala h membaha s tentang pera n guru. Da n penelitia n Kamilia 

Rahmawati juga menggunaka n metode penelitia n kualitatif, Penelitia n ini 

menggunaka n metode kualitatif denga n tujua n mendapatka n data secara 

konkri t mengenai perana n guru PAI di SMK N 2 Purwodadi dala m 

mengatasi perilaku indisipline r peserta didiknya. Penuli s turu n kelapanga n 

da n hasi l dari penenlitia n dituangka n kedala m lapora n. Hasi l dari 

penelitia n yang penuli s lakuka n yaitu bentuk-bentu k perilaku indisipline r 

di SMK N 2 Purwodadi yang dilakuka n peserta didi k masi h tergolong 

standa r da n tida k bera t Sedangka n perbedaannya adala h dala m penelitia n 

Kamilia Rahmawati lebi h foku s da n lebi h khusu s dala m pera n bimbinga n 

da n mengarahka n yang diberika n guru dala m memberika n edukasi tentang 

indisipline r aga r siswa bisa mengetahui bentu k bentu k menaati peratura n 

disekola h. Sedangka n penelitia n yang aka n dikaji yaitu penelitia n yang 

menekanka n pada pera n Guru Pendidika n Agama Isla m Dala m Pera n 

Mengatasi Indisipline r  Siswa Sm p Negeri 4 Metro yang banya k berasa l 

dari lulusa n Sekola h Menenga h Pertama.8 

2. Jurna l dari Siti Nu r Hamida h Progra m Studi Pendidika n Agama Isla m 

Fakulta s Tarbiya h Da n Kegurua n, Universita s Isla m Negeri Walisongo 

 
8
 Kamilia Rahmawati “Perana n Guru Pendidika n Agama Isla m (PAI) dala m Mengatasi 

Perilaku Indisipline r Peserta Didi k di SMK N 2 Purwodadi2021/2022 
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Semarang, tahu n 2018 denga n judu l “Pera n Guru Pendidika n Agama Isla m 

dala m Mengatasi Perilaku Indisipline r Siswa di SM K Negeri 4 Semarang 

Tahu n Pelajara n 2018/2019” 

        Relevansi penelitia n Siti Nu r Hamida h da n penelitia n yang aka n 

dikaji adala h bagaimana Pera n Guru Pendidika n Agama Isla m dala m 

Mengatasi Perilaku Indisipline r Siswa. Selai n itu persamaa n penelitia n 

Siti Nu r Hamida h da n penelitia n yang aka n dikaji diantaranya adala h 

memiliki permasalaha n tentang perilaku tinda k indesipline r siswa , da n 

menggunaka n jeni s penelitia n kualitatif lapanga n. Sedangka n 

perbedaannya adala h lokasi penelitia n Siti Nu r Hamida h berfoku s di 

SM K Negeri 4 Semarang, sedangka n penelitia n yang aka n dikaji 

berlokasi di Sm p Negeri 4 Metro.9 

       Penilitia n ini juga memiliki sebua h  perbedaa n lainnya yaitu foku s 

penelitia n Siti Nu r Hamida h adala h siswa kela s XI, sedangka n peneliti 

memfokuska n pada siswa kela s VII, perbedaa n lainnya adala h penelitia n 

Siti Nu r Hamida h mengkaji bagaimana pera n guru Pendidika n Agama 

Isla m, sedangka n penelitia n yang aka n dikaji meneliti Strategi Guru 

Pendidika n Agama Isla m. 

3. Jurna l dari Muhammad Aldy Rezaldy Rusma n Progra m Studi Pendidika n 

Agama Isla m Fakulta s Tarbiya h Da n Kegurua n, Universita s 

 
9
 Siti Nu r Hamida h “Pera n Guru Pendidika n Agama Isla m dala m Mengatasi Perilaku 

Indisipline r Siswa di SM K Negeri 4 Semarang Tahu n Pelajara n 2018/2019” 
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Muhammadiya h Parepare tahu n 2021 denga n judu l “Pera n Guru 

Pendidika n Agama Isla m Dala m Mengatasi Perilaku Indisipline r Peserta 

Didi k Di Sm k Muhammadiya h Parepare 2021/2022” 

                      Relevansi peneliti n Muhammad Aldy Rezaldy Rusma n da n 

penelitia n yang aka n dikaji adala h bagaimana Pera n Guru Pendidika n 

Agama Isla m dala m Mengatasi Perilaku Indisipline r Siswa. Penelitia n ini 

menggunaka n pendekata n kualitatif denga n jeni s penelitia n studi kasu s. 

Tekni k pengumpula n data yang digunaka n dala m penelitia n ini adala h 

observasi, wawancara da n dokumentasi. Tekni k analisi s data yang 

digunaka n dala m penelitia n ini adala h mereduksi data, penyajia n data da n 

kesimpula n data. 

            Penilitia n ini juga memiliki sebua h  perbedaa n lainnya yaitu foku s 

penelitia n Muhammad Aldy Rezaldy Rusma n adala h siswa kela s XI, 

sedangka n peneliti memfokuska n pada siswa kela s VII, perbedaa n lainnya 

adala h penelitia n Muhammad Aldy Rezaldy Rusma n mengkaji bagaimana 

pera n guru Pendidika n Agama Isla m Dala m Mengatasi Perilaku 

Indisipline r Peserta Didi k Di Sm k Muhammadiya h Parepare, sedangka n 

penelitia n yang aka n dikaji meneliti Pera n Guru Pendidika n Agama Isla m 

Dala m Mengatasi Indisipline r  Siswa Sm p 4 Metro.10 

 
10

 Muhammad Aldy Rezaldy Rusma n “Pera n Guru Pendidika n Agama Isla m Dala m 

Mengatasi Perilaku Indisipline r Peserta Didi k Di Sm k Muhammadiya h Parepare 2021/2022” 
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            Dari beberapa penelitia n yang releva n diata s, penelitia n yang aka n 

dikaji memiliki perbedaa n dari penelitia n sebelumnya yakni peneliti 

mengangka t masala h tentang perilaku tinda k indispline r dala m mengatasi 

kenakala n remaja yang ada di sekola h.
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BAB II 

LANDASA N TEORI 

 

A. Pera n Guru Pendidika n Agama Islam 

1. Pengertia n pera n Guru  

      Pera n menuru t Kamu s Besa r Bahasa Indonesia (KBBI) adala h 

perangka t tingka h laku atau perbuata n yang dimiliki ole h seseorang yang 

berkeduduka n sebagai masyaraka t. Dala m ha l ini, pera n diartika n sebagai 

tingka h laku maupu n tindaka n yang dilakuka n ole h seseorang yang 

berkeduduka n da n memiliki tanggung jawab dala m lingkunga n masyaraka t 

itu sendiri.1 

     Veithza l Rivai Zaina l, pera n merupaka n suatu keduduka n yang 

diperole h seseorang untu k melaksanaka n suatu ha k da n tanggung jawab 

sesuai denga n kedudukannnya tersebu t. Pera n merupakanbagiandari 

tanggung jawab yang dimiliki ole h seorang dala m melaksanaka n tugasnya 

aga r mencapai tujua n yang tela h ditentuka n. Dala m ha l ini, seseorang yang 

tela h diberika n tanggung jawab sesuai denga n kedudukannya haru s 

dilakuka n denga n sebaik-baiknya .2 

        Pera n sebagai suatu rangkaia n perilaku tertentu yang ditimbulka n ole h 

suatu jabata n tertentu. Kepribadia n seseorang juga mempengaruhi 

 
1
Kamu s Besa r Bahasa IndonesiaEdisi Kelima Daring, (Jakarta: Kementeria n 

Pendidika n da n Kebudayaa n Republi k Indonesia, 2016). 
2
 Veithza l Rivai Zaina l, Filsafa t Hukum: Etika Mora l (Jakarta: Universita s Trisakti, 

2006), 40. 
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bagaimana pera n ini haru s dijalanka n atau diperanka n pimpina n tingka t 

ata s, menenga h maupu n bawaha n mempunyai pera n yang sama. Pera n 

merupaka n tindaka n atau perilaku yang dilakuka n ole h seseorang yang 

menempati posisi di dala m statu s sosia l. 

      pera n merupaka n suatu rangkaia n kegiata n yang teratu r yang muncu l 

karena suatu jabata n. Manusia sebagai makhlu k sosia l memiliki 

kecenderunga n untu k hidu p bersosia l. Kehidupa n bersosia l tadi aka n 

terjalinnya interaksi antara anggota masyaraka t yang satu denga n anggota 

masyaraka t lainnya. Terjalinnya interaksi diantara mereka itula h aka n 

adanya rasa saling kebergantunga n anta r sesama. 

2. Guru Pendidika n Agama Islam 

Guru adala h tenaga pendidi k yang tuga s utamanya mengaja r, yakni 

diantaranya mengembangka n rana h cipta, rasa, da n karya peserta didi k 

sebagai penerapa n konse p idea l mendidi k. Sedangka n ala m kontek s 

pendidika n Isla m, istila h guru dala m bahasa Arab banya k sekali 

disebutka n denga n berbagai maca m istila h dala m penyebutannya, seperti 

murabbi, mu‟alli m, mudarri s da n mu‟addib. 3 

Guru yang berarti pekerjaannya sebagai pengaja r yang memiliki tuga s 

mulia mulai dari merencanaka n, melaksanaka n prose s pembelajara n, 

membimbing, mengarahka n, da n pada akhirnya sampai pada taha p evaluasi 

pembelajara n yang suda h terlaksanaka n.4 Istila h guru juga disebu t sebagai 

 
3
  Kada r  M. Yusuf, Tafsi r Tarbawi Pesan-Pesa n Al-Qur‟a n Tentang Pendidika n, 

(Jakarta: Amza h, 2017), Ce t. 3,  h. 62. 
4
 Sri Minarti, Ilmu Pendidika n Isla m (Jakarta: Amza h, 2013), 108. 
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pendidi k, yang artinya orang yang mampu mendidi k dala m lingku p 

pendidika n untu k mencapai suatu tujua n pendidika n.5 

Dala m pandanga n Isla m, pendidika n yang merupaka n prose s awa l 

Alla h SW T sebagai rabb al‘alami n, yakni menciptaka n para Nabi da n 

Rasu l untu k mendidi k, memelihara, da n mengasu h seluru h manusia di 

bumi ini.6 Dala m bentu k kata benda Rabb (Tuhan) da n murabby 

(mendidik), sebagaimana yang termua t dala m Al-Qur‘a n sura t Al-Isra‘: 

[17] :24 yang berbunyi:                                                                                       

                                                                                    

لْ رَّبِ  ارْحَْْهُمَا كَمَا ذُّلِ  مِنَ الرَّحَْْةِ وَقُ وَاخْفِضْ لََمَُا جَنَاحَ ال 
    ربَ َّيٰنِِْ صَغِيْْاً 

      Da n rendahkanla h dirimu terhada p mereka berdua denga n penu h 

kesayanga n da n ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihila h mereka keduanya, 

sebagaimana mereka berdua tela h mendidi k aku waktu kecil". (Q. S. Al-

Isra‘ [17] : 24) 

Guru buka n hanya mengaja r da n mentransfe r ilmu pengetahau n saja, 

aka n tetapi lebi h lua s lagi yaitu sebagai orang tua atau bapa k rohani 

(spiritua l rohani) yang memberika n suri taulada n, membina menta l, da n 

jiwa serta mengembangka n potensi yang ada pada diri peserta didiknya. 

 
5
 Akma l Hawi, Kompetensi Guru Pendidika n Agama Isla m, 10 

6
 Heru Juabdi n Sada, ―Pendidi k Dala m Perspektif Al-Qur‘a n,‖ Al-Tadzkiyyah: 

Jurna l Pendidika n Isla m 6 (2015): 94– 95. 
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7Dari pengertia n tersebu t, dapa t ditari k penjelasa n mengenai guru dala m 

melaksanaka n pendidika n bai k di lingkunga n forma l maupu n yakni no n 

forma l dituntu t untu k mengaja r sekaligu s mendidi k. Karena keduanya 

mempunyai perana n yang penting dala m prose s belaja r mengaja r untu k 

mencapai tujua n pendidika n yang idea l.  

Guru adala h seorang pendidi k atau pengaja r yang memberika n ilmu 

pengetahua n kepada siswa. Dala m Kamu s Besa r Bahasa Indonesia guru 

diartika n sebagai seseorang yang berprofesi sebagai pengaja r da n juga 

pendidi k. Sedangka n dala m Undang-undang No 14 Pasa l 1 Tahu n 2005 

mengartika n guru sebagai seorang pendidi k da n pengaja r profesiona l yang 

bertuga s mengayomi, mendidi k, mengaja r, mengarahka n, mengevaluasi, 

melati h, memberi suri taulada n yang bai k bagi peserta didi k dala m jalu r 

pendidika n forma l, nonforma l da n informa l.8 

 N.A Ametambu n da n Djamara h mengartika n guru merupaka n 

seseorang yang memiliki tanggung jawab besa r terhada p peserta didiknya 

da n juga terhada p pendidika n peserta didiknya bai k secara individu 

maupu n secara kelompo k bai k didala m sekola h maupu n dilua r sekola h. 

Dala m ha l ini, guru memiliki tanggung jawab yang cuku p besa r dala m 

mendidi k, pengajara n, da n memberika n ilmu pengetahua n kepada ana k. 9 

 
7
  M. Indra Saputra, ―Hakeka t Pendidika n Da n Peserta Didi k Dala m Pendidika n 

Isla m,‖ Al-Tadzkiyyah: Jurna l Pendidika n Isla m 6 (2015): 235 
8
 Sumiati, ‘‘Perana n Guru Kela s Dala m Meningkatka n Motivasi Belaja r Siswa,” 

Pendidika n Agama Isla m, 2 (2018), 150. 
9
 Heriyansya h, ‘‘Guru adala h Manaje r Sesungguhnya di Sekola h,” Manajeme n 

Pendidika n Isla m 1, No. 1 (Juli-Desembe r, 2018), 120 
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guru memberika n telada n yang bai k bagi peserta didiknya, 

membimbing, menjalanka n perinta h agama, memotivasi, membina, 

memberika n nasiha t kepada peserta didi k yang melaluka n kesalaha n da n 

melangga r atura n sekola h, memberika n pembelajara n kepada peserta 

didi k, menunjukka n sika p kedisiplina n da n mengajarka n peserta didi k 

untu k disipli n, tepa t waktu da n menaati tata tertib sekola h.10 

Guru memiliki andi l yang cuku p besa r dala m mendidi k, melati h, da n 

mengaja r peserta didiknya. Mendidi k berarti mengajarka n hal-ha l kebaika n 

da n mengembangka n nilai-nilai hidu p aga r nantinya dapa t memberika n 

manfaa t yang positif bagi peserta didi k. Melati h berarti mengembangka n 

da n melati h keterampilan-keterampila n maupu n skil l yang dimiliki ole h 

peserta didi k aga r nantinya dapa t diaplikasika n dala m kehidupannya. 

Mengaja r berarti memberika n da n mentransfe r ilmu pengetahua n kepada 

peserta didiknya aga r nantinya dapa t bermanfaa t bagi kehidupannya.11 

       3. Pera n Da n Tuga s Guru Pendidika n Agama Islam 

a. Pera n Guru Pendidika n Agama Islam 

 Pera n guru diartika n sebagai seseorang yang membimbing, mendidi k, 

mengaja r, mengarahka n, melati h, mengevaluasi, menjadi suri taulada n 

yang bai k bagi peserta didiknya. Dala m ha l ini, guru juga menasihati da n 

 
10

  M. Saeka n Muchit h, ―Guru PAI Yang Profesiona l,‖ Jurna l Quality 4, no. 2 

(2016): 232-234 
11

 Muhammad Anwa r  H. M, Menjadi Guru Profesiona l (Jakarta: Prenamedia Grou p, 

2018), 1 
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mengarahka n peserta didiknya untu k berperilaku yang bai k sesuai denga n 

norma da n etika yang bai k.  

Guru juga berpera n dala m membentu k kakarte r da n perilaku ana k 

karena guru aka n mengajarka n bagaimana sika p yang bai k kepada peserta 

didi k da n ha l yang haru s dijauhi. 

     Guru memiliki banya k perana n yang aka n dilaksanaka n, menjadi 

seorang guru atau pendidi k memiliki tuga s, kewajiba n da n perana n yang 

penting bagi dunia pendidika n. Ole h karena itu, Adapau n pera n guru PAI 

adalah: 

1) Guru sebagai pendidik 

       Guru sebagai pendidi k adala h seseorang yang menjadi panuta n 

yang bai k bagi para peserta didiknya maupu n bagi lingkungannya. Ole h 

karena itu, seorang pendidi k seorang guru haru s menjadi seseorang yang 

memiliki kualita s yang haru s dipenuhi. Seorang guru juga wajib 

memiliki tanggung jawab, mandiri, berwibawa, serta memiliki sika p 

kedisiplina n yang dapa t menjadi conto h yang bai k bagi peserta 

didiknya.12 

2) Korektor 

      Guru sebagai korekto r adala h meruju k pada pera n guru dala m 

memberika n umpa n bali k da n penilaia n terhada p pekerjaa n atau 

kemajua n siswa. Dala m kontek s ini, guru tida k hanya mengoreksi 

 
12

 Dea Kiki Yestiani da n Nabila Zahwa , ‘‘Pera n Guru Dala m Pembelajara n Pada 

Siswa Sekola h Dasa r, “ Pendidika n Dasa r, 1 (Mare t, 2020), 42 
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kesalaha n, tetapi juga membantu siswa memahami materi denga n lebi h 

bai k da n mengembangka n keterampila n siswa. 

3) Inspirator 

Guru sebagai inspirato r adala h guru haru s menunjukka n bagaimana 

berperilaku yang bai k, bagaimana cara belaja r denga n bai k sehingga 

aka n menjadi inspirato r siswa da n aka n menamba h kemajua n dala m 

akademi k maupu n tingka h laku yang baik 

4) Informator 

Guru sebagai informato r adala h guru sebagai pemberi informasi yang 

bai k kepada peserta didiknya. Denga n sebagai informato r yang bai k 

guru dapa t mengerti apa yang menjadi permasalaha n peserta didi k 

sehingga guru dapa t menjadi informato r atau pendenga r yang bai k bagi 

peserta didiknya 

5) Organisator 

                    Guru sebagai organisato r adala h guru dapa t melakuka n kegiata n 

sebagai pengelolaa n kegiata n sekola h, menyusu n terkaita n tata tertib 

sekola h, da n sebagainya. Guru sebagai organisato r adala h guru 

menyusu n atau merangkai mengenai kegiata n pengelolaa n di 

lingkunga n sekola h da n menyusu n tata tertib yang tela h ditetapka n ole h 

sekolah 

6) Motivator 

Guru sebagai motivato r adala h guru memberika n motivasi kepada 

diri peserta didi k bai k dala m kegiata n pembelajara n maupu n 
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mengenai perilaku peserta didi k. Guru sebagai motivato r yaitu guru 

memberika n motivasi yang bai k kepada siswa yang mengalami 

masala h yang dihadapi. 

7) Inisiator 

Guru sebagai inisiato r adala h guru memberika n ide-ide yang bai k 

bagi dunia pendidika n. Dala m ha l ini, guru memberika n edukasi da n 

juga interaksi aga r menjadika n dunia pendidika n lebi h bai k dala m 

kedepannya. Selai n itu juga, guru haru s berinteraksi denga n peserta 

didiknya aga r guru dapa t mengerti denga n bai k peserta didiknya. 

8) Pembimbing 

Guru sebagai pembimbing adala h membimbing, mengarahka n, 

menasihati siswa kepada ara h yang positif. Dala m ha l ini, guru 

memiliki perana n yang penting dala m menceta k generasi peneru s 

bangsa yang mempunyai akhlaku l karima h yang bai k, budi luhu r yang 

bai k da n juga berwawansa n lua s. 

9) Demonstrator 

  Guru sebagai demonstrato r adala h membimbing da n 

memahamka n siswa mengenai baha n belaja r, pengetahua n siswa, 

karena tingka t intelegensi yang dimiliki ole h masing-masing peserta 

didi k itu berbeda-beda ole h karena itu guru sanga t penting untu k 

memberika n pemahama n kepada peserta didi k. Guru sebagai 

demonstrato r adala h guru memberika n pengajara n intelektua l kepada 
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peserta didiknya da n memberika n pemahama n terkai t materi yang 

tela h disampaika n. 

10) Mediator 

Guru sebagai mediato r adala h guru memiliki da n mengetahui 

pemahama n yang cuku p dala m bidang pendidika n denga n berbagai 

jeni s da n bentu k bai k dari segi materi l da n no n materi l. Guru sebagai 

mediato r dapa t diartika n juga sebagai menjadi penenga h dala m 

sebua h permasalaha n yang tersebu t. Guru sebagai mediato r juga bisa 

dikataka n sebagai seseorang yang menyediaka n media atau penyedia 

media. 

11) Evaluator 

Guru sebagai evaluato r adala h seseorang yang menjadi evaluato r 

bagi peserta didiknya yang bai k da n juga juju r. Dala m ha l ini, guru 

memberika n penilaia n terhada p seorang peserta didi k bai k pada aspe k 

kepribadia n, karakte r da n perilaku maupu n aspe k pengetahua n.13 

12) Guru sebagai teladan 

Guru sebagai telada n merupaka n seorang pendidi k yang menjadi 

conto h da n panuta n yang bai k bagi siswa. Dala m ha l ini, guru sebagai 

seorang telada n yaitu memberika n conto h dala m berperilaku, 

bertinda k, menunjukka n perilaku yang bai k da n sebagainya di 

sekola h, sehingga dapa t menjadi panuta n siswa di sekola h. 

 
13

 Syaifu l Bahri Djamara h, Guru Ana k Didi k Dala m Interaksi Edukatif: Suatu 

Pendekata n Teoriti s Psikologi s (Jakarta: P T Rineka Cipta, 2010), 43-48 



24 

 

 

 

 

          b.  Tuga s Guru Pendidika n Agama Isla m 

     Seorang guru memiliki tuga s yang penting bagi sekola h maupu n bagi 

peserta didiknya. Seorang guru mengarahka n da n membimbing peserta didi k 

aga r menjadi generasi masa depa n yang memiliki integrita s yang tinggi, 

memiliki akhlaku l karima h yang bai k, memiliki wawasa n yang lua s aga r 

nantinya dapa t bermanfaa t bagi dirinya da n bangsa. 

         Pandanga n itu dipahami bahwa tuga s pendidi k sebagai “warasa t 

alanbiya” yang pada hakikatnya mengembang misi rahmata n lil’ alami n , 

yakni suatu misi yang mengaja k manusia untu k tundu k da n patu h kepada 

hukum-huku m Alla h guna memperole h keselamata n dunia da n akhira t. 

Untu k melaksanaka n tuga s sebagai warasa t a l anbiya pendidi k hendakla h 

bertola k pada “ama r makruf ani l munkar”, menjadika n prinsi p tauhiid 

sebagai pusatbkegiata n penyebara n misi, Isla m da n ihsa n kekuata n yang 

dikembangka n ole h pendidi k adala h individualita s, sosia l da n mora l.14 

         Seorang guru memiliki tuga s sebagai pendidi k. Dala m ha l ini 

Muhaimi n, mengataka n tuga s seorang pendidi k adala h : 

1) Meningkatka n keimana n da n ketakwaa n terhada p Alla h SW T yang 

tela h di tanamka n da n lingkunga n keluarga 

 
14

 Herma n Zaini, Kompetensi Guru PAI, (Palembang: Rafa h Pres s, 2014), hl m.59 
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2) Menyalurka n baka t da n minatnya dala m mendalami bidang Agama 

serta mengembangka n secara optima l, sehingga dapa t di manfaatka n 

untu k dirinya sendiri da n dapa t pula bermanfaa t bagi orang lai n. 

3) Memperbaiki kesalaha n kesalaha n, kekurangan-kekuranga n da n 

kelemaha n kelemahanya dala m keyakina n, pemahama n da n 

pengalama n ajara n Isla m dala m kehidupa n sehari hari. 

4) Menangka l da n mencega h pengaru h negative dari kepercayaa n, 

paha m atau budaya lai n yang membahayaka n da n menghamba t 

pengembanga n keyakina n peserta didi k. 

5) Menyesuaika n diri denga n lingkungannya, bai k dala m lingkunga n 

pisi k maupu n lingkunga n sosia l yang sesuai denga n ajara n Isla m. 

6) Menjadika n ajarara n Isla m sebagai pedoma n hidu p untu k mencapai 

kebahagiaa n hidu p untu k mencapai kebahagiaa n hidu p dunia da n 

akhira t. 

7) Mampu memahami, melalui pengetahua n Agama Isla m secara 

menyeluru h sesuai denga n daya sera p da n keterbatasa n waktu yang 

tersedia.15 

B.  Indisipliner 

1. Pengertia n Indisipliner 

      Indispline r di dala m Kamu s Besa r Bahasa Indonesia  merupaka n 

sebua h tanggapa n atau reaksi individu terhada p rangsanga n atau 

 
15

 Muhaimi n, Paradigma Pendidika n Isla m, P T Remaja Rosda Karya, Bandung, 2012, 

ha l. 83 
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lingkunga n yang melangga r atau tida k patu h pada peratura n. Da n 

argumentasi dari Ara s Solong mengartika n bahwa perilaku sebagai bentu k 

yang nyata dari perbuata n yang tela h dilakuka n ole h manusia yang 

bertujua n untu k mencapai apa saja yang diinginka n, bai k itu suatu benda 

atau keputusa n lai n yang aka n diambi l. 16 

Indisipline r merupaka n sebua h perlakua n yang menyimpang dari 

aturan-atura n yang biasanya dilakuka n ole h seseorang di dala m lembaga 

forma l ataupu n lembaga no n forma l da n Indisipline r juga merupaka n 

sesuatu tindaka n yang tidakla h disipli n yang biasanya di lakuka n ole h 

siswa dala m melakuka n sesusatu yang melanga r saa t di sekola h. Da n ini 

merupaka n sesuatu ha l yang dapa t menjadika n seorang siswa kerugia n 

bagi siswa maupu n orang lai n. 17 

Eksitensi siswa yang Indisipline r merupaka n tindaka n yang bisa 

dikataka n sebagai tindaka n yang tida k disipli n yang biasanya di lakuka n 

ole h siswa saa t ada di lingkunga n sekola h. Perilaku Indisipline r siswa 

memiliki berbagai bentu k, ole h karena itu maka pentingnya perana n guru 

da n pengaraha n dari guru aga r bisa memberika n nasiha t kepada siswa da n 

membimbingnya aga r para siswa, aga r siswa tida k melakuka n tindaka n 

dari indisipline r yang aka n memberika n dampa k negatif serta aka n 

mengakibatka n kerugia n pada diri seorang siswa.  

 
16

 Ara s Solong, Budaya da n Birokrasi (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), 46-47 
17

 Gilang Dwi Prakoso da n Muhammad Zaina l Fata h, ‘‘Analisi s Pengaru h Sika p, 

Kontro l, Perilaku da n Norma Subjektif Terhada p Perilaku Safety,” Promke s, 2 (Desembe r, 2017), 

I94 
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Indisipline r tentunya aka n di berika n sangsi serta punishmen t yang 

aka n di dapatka n ole h setia p siswa yang melanga r yang melakua n 

tindaka n yang indisipline r.18 Di dala m lembaga pendidika n yang 

khususnya di sekola h, da n sangsi merupaka n bentu k peringata n serta 

hukuma n bagi siswa yang melangga r di sekola h yang diberika n kepada 

siswa yang melanga r saa t di sekola h, sebab tela h melakuka n sebua h 

pelanggara n indisipline r di lingkunnga n sekola h.  

2. Bentuk-Bentu k Indispliner 

       Perilaku Indispline r Sala h satu dampa k yang sering muncu l dari 

majunya perkembanga n ilmu pengetahua n da n teknologi iala h maki n 

banyaknya remaja yang kurang mampu dala m menyesuaika n denga n 

adanya perubahan-perubaha n baru yang selanjutnya dapa t bisa 

memberika n efe k berbagai kemungkina n gangua n menta l da n perilaku 

yang menyimpang sehingga memberika n dampa k negatif kepada siswa saa t 

di sekola h adapu n beriku t bentuk-bentu k conto h pelanggara n Perilaku 

Indispline r yang biasanya terjadi saa t di sekolah: 

a. Tida k masu k sekola h tanpa izi n  

Tida k sekola h tanpa memberika n sura t izi n merupaka n sebua h 

Bentuk-Bentu k tindaka n Perilaku Indispline r kerena tida k memberika n 

keteranga n kepada guru sehingga aka n terkena sanksi punishmen t yang 

diberika n ole h siswa serta berlaku kepada semua siswa yang ada di 

sekola h, ole h karena itu di dala m ajara n pendidika n isla m diajarka n 

 
18

 Irwa n, Etika da n Perilaku Kesehata n (Yogyakarta: CV Absolute Media, 2017), 109 



28 

 

 

untu k bagaimana bisa menjadi seorang yang disipli n dala m melakuka n 

ha l yang bai k seperti menuntu t ilmu. 

 

 

b. Bolo s sekola h  

Bolo s biasanya dilakuka n ole h siswa secara sengaja da n tida k 

datang ke sekola h bertujua n aga r tida k mengikuti ja m pelajara n saa t di 

sekola h da n bolo s sekola h merupaka n bentu k tindaka n indesipline r 

seorang siswa yang tida k mau mengikuti peratura n di sekola h sehingga 

ini aka n memberika n dampa k yang negatif siswa saa t di sekola h yang 

menjadika n siswa aka n teru s melakua n tindaka n bolo s yang membua t 

siswa menjadi male s sekola h da n berkembang sehingga yang 

seharusnya sekola h sebagai tempa t untu k menuntu t ilmu aka n tetapi 

tida k dimanfaatka n sebaik-bai k mungki n sehingga siswa tida k 

bersungu h sungu h dala m menuntu t ilmu. Kerena sejatinya di dala m 

isla m menutu t ilmu hukumnya adala h wajib bagi semua manusia ole h 

karena itu pendidika n menjadi ha l yang paling di utamaka n saa t masi h 

seja k dini. 

            c. Mengganggu Ketertiba n di Kelas 

                       Perilaku mengganggu ketertiba n di kela s adala h sala h satu conto h 

perilaku indisipline r yang dapa t mengganggu prose s belaja r mengaja r. 

Perilaku ini dapa t berupa berbagai tindaka n yang mengganggu foku s 

siswa lainnya atau mengganggu jalannya pembelajara n secara 
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keseluruha n. Sehingga pembelajara n tida k kondusif serta aka n suli t 

untu k memahami da n konsentrasi saa t pembelajara n aka n di mulai.19 

3. Fakto r yang Mempengaruhi Indisipline r         

      Banya k fakto r yang bisa mempengaruhi siswa yang melakuka n 

tindaka n Indisipline r yang bisa melangga r peratura n dari sekola h. 

Sehingga banya k Fakto r yang biasanya yang mempengaruhi dari segi 

keluarga lingkunga n, tema n sebaya, serta faktor-fakto r negatif lainnya yang 

muncu l di lua r diri mereka. Sehingga dala m kajia n psikologi sosia l yang 

memiliki kaita n tentang masala h remaja, yang biasanya disebutka n 

bahwasannya yang menyebabka n terjadinya sebua h perilaku-perilaku yang 

biasanya menyimpang dari atura n yang biasanya disebabka n ole h faktor-

fakto r berikut 

a. Fakto r Internal 

      Secara interna l ada fakto r yang dapa t mempengaruhi terjadinya 

penyimpanga n perilaku antara lain: 

1) Kondisi Emosi yang Kurang Norma l  

                    Para pelangga r atura n norma tida k bisa mengendalika n 

emosinya yang labi l. Da n emosi era t kaitannya denga n denga n 

kepribadia n, jika emosi labi l maka kepribadiannya aka n labi l 

sehingga muda h terpengaru h ole h orang lai n. 

2) Keimanan-Religiusita s yang Kurang Kuat 

 
19

 Nurani Soyomukti, Teori-teori Pendidika n dari Tradisiona l, (Neo) Libera l, Marxis-

Sosiali s, hingga Postmoder n, (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2016), hl m. 54. 
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      keimana n merupaka n sebua h ha l yang perlu diperhatika n 

sehingga mampu untu k menaha n perbuata n yang negatif yang 

merugika n diri sendiri. Maka adanya keimana n yang ada pada diri 

seeorang berpera n menjadika n seseorang lebi h kua t da n tida k 

tergoyahka n keimanannya aga r tida k melakuka n pelanggara n yang 

ada pada norma-norma agama. 

b. Fakto r Eksternal 

Adapu n fakto r eksterna l yang mempengaruhi terjadinya dekadensi 

mora l antara lain: 

1) Keluarga 

       Keluarga merupaka n sebua h tempa t sebagai pendidika n pertama 

da n yang paling utama kerena di dala m isla m pendika n yang pertama 

adala h keluarga yang mana keluarga sebagai pera n penting dala m 

mendidi k ana k. Ole h karena itu menuru t asumsi isla m di dala m 

keluargala h pendidika n ditana m nilai-nilai agama seja k dini, 

sehingga lewa t dari penanamana nilai-nilai agama kepada ana k seja k 

dini bisa diharapka n dala m diri pada ana k aka n bisa tumbu h nilai-

nilai keagama n yang kuku h, serta keluarga memiliki fungsi di 

antaranya fungsi biologi s, afeksi, sosialisasi, pendidika n rekreasi, 

keagamaa n, perlindunga n.20 

 
20

 Peningkata n Kompetensi Guru PAI Dala m Pembelajara n,‖ Jurna l 

Mudarrisuna h 4, no. 2 (2015) 
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      Keluarga juga berfungsi sebagai pendidika n yang seharusnya 

dijalanka n sebagaimana mestinya, aka n tetapi pada kenyataannya 

terjadi pergesera n fungsi-fungsi keluarga tersebu t. Ha l ini sanga t la h 

berpengaru h sanga t besa r kepada ana k  terhada p kondisi seorang 

ana k untu k bisa bertinda k yang berakhla k da n bermora l.Sehingga 

untu k bisa menjadika n ana k yang bai k da n terdidi k perlula h  cara 

mengasu h yang bena r da n bai k denga n mencontohka n dari 

lingkunga n keluarga yang bisa membua t menjadi nyama n da n apa 

bila cara mengasu h ana k yang tida k bena r membua t ana k aka n 

kehilanga n kendali da n aka n berdampa k negatif serta menimbulka n 

kenakala n remaja.  

       Pendiika n da n keluarga tentu memiliki korelasinya denga n 

sebua h masala h pendidika n keluarga. Sehingga pendidika n keluarga 

sanga t berpengaru h besa r bagi pendidika n da n perkembanga n anak-

ana k da n remaja dala m korelasinya di dala m tingka h laku serta 

perkembangannya. Di sinila h leta k pembentuka n pribadi ana k yang 

berkisa r pada hubunga n orang tua da n anak-anaknya. 

2) Pergaula n Sosia l  

        Pergaula n Sosia l terjadi kerena adanya  sebua h relasi yang pasti 

haru s memili h pertemana n aga r bisa mengetahui teme n yang di pili h 

merupaka n teme n yang bai k atau tida k menjerunguska n kepada ha l 

yang negatif, maka dari itu pertemena n memiliki pera n penting dala m 

membawa ke dala m dampa k positif atau negatif kerena pertemana n 
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memiliki dampa k secara nyata bagi seorang individu, jika relasinya 

denga n orang yang memiliki sifa t yang bai k maka pegaru h kepada 

individu aka n positif  sebalinya apabila pergaulannya denga n 

seseorang yang buru k maka individu aka n iku t terpengaruhi da n iku t 

melakuka n ha l yang negatif. 

        Relasi timbu l bali k pergaula n sosia l denga n perilaku seseorang 

tela h dikaji ole h beberapa ahli. Hasilnya jela s mempengaruhi 

dampa k kepada individu bahwasanya bersoasia l memiliki pengaru h 

secara signifika n terhada p perilaku seseorang. Adanya pengaru h 

teme n yang sebaya dala m membangu n  relasi sanga t domina n dala m 

melahirka n kenakala n remaja.  

       Pergaula n sosia l perlu adanya bimbinga n dari pada guru 

sehingga bisa di minimalisi r dari kenakala n remaja serta 

memperhatika n pengaru h teme n sebaya, karena terkadang adanya 

pengaru h dari teme n yang sebaya justru lebi h besa r pengaruhnya 

kepada remaja daripada pengaru h orang tua maupu n guru di sekola h. 

3) Pendidika n Agama 

   Pergaula n beba s di zama n sekarang mulai perkembanga n zama n 

yang semaki n kia n moder n, agama mengalami tantanga n yang 

sanga t komplek s, dala m mendidi k generasi muda yang berjiwa 

religiou n, sehingga pendidika n agama haru s bisa bertanggung jawab 

kepada generasi muda yang menjadi tantanga n berkaita n denga n 
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pertanyaa n tentang sejau h mana pendidika n agama isla m memiliki 

perana n secara aktua l dala m menjawab kebutuha n hidu p manusia. 

       Pendidika n agama selai n itu juga menjadi fakto r penting, serta 

berpera n terjadinya degradasi dala m kesadara n warga masyaraka t 

tentang arti da n makna penting pendidika n agama dala m kehidupa n. 

Sehingga ini aka n berdampa k pada menipisnya nilai-nilai agama 

yang berimplikasi pada munculnya beragama perilaku yang 

menyimpang, dari ketentua n agama, yang sering terjadi dilakuka n 

ole h kalanga n pelaja r saa t.21

 
21

 As’ari l Muhaji r, Ilmu Pendidika n Perspektif Kontekstua l, . . . ,hlm14 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jeni s da n Sifa t Penelitian 

1. Jeni s Penelitia n  

     Jeni s penelitia n ini adala h penelitia n kualitatif lapanga n yaitu suatu 

penelitia n yang dilakuka n secara setruktu r da n sistemati s denga n 

mengangka t data yang ada dilapanga n.1 

      Metode yang digunaka n pada penelitia n ini adala h menggunaka n 

metode penelitia n kualitatif. Dimana menuru t Bodga n da n Taylo r, 

metodologi kualitatif adala h prosedu r penelitia n yang menghasilka n data 

deskriptif berupa kata-kata tertuli s atau lisa n dari orang-orang da n perilaku 

dapa t diamati. Pendekata n ini diarahka n pada lata r da n individu tersebu t 

secara utu h. 2Jadi, dari hasi l penelitia n ini yang dilakuka n dilapanga n 

denga n mengumpulka n data-data yang ada di lokasi penelitiannya tersebu t. 

Lokasi penelitia n adala h sekola h forma l yaitu SM P Negeri 4 Metro ada di 

Kecamata n metro timu r, tepatnya di Jala n paria 15A iring mulyo, 

Kecamata n metro timu r, metro, lampung. Adapu n obje k penelitia n adala h 

guru mata pelajara n pendidika n agama isla m yang ada di sekola h tersebu t. 

  

 
1
 Suharismi Arikunto, Dasa r – Dasa r Researc h (Bandung: Tarsoto, 2021), ha l 58. 

2
 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitia n Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2018), ha l 3 
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2.  Sifa t Penelitian 

        Sifa t penelitia n yang digunaka n iala h penelitia n kualitatif 

deskriptif, 3dimana penelitia n yang dimaksud iala h untu k memahami 

tentang fenomena atau gejala yang terdapa t pada tempa t penelitia n serta 

denga n menggunaka n pengumpula n data atau informasi sebanyak- 

banyaknya. 

        Metode kualitatif deskriptif adala h penelitia n yang dimana 

mempunyai tujua n untu k memecahka n suatu permasalaha n yang sedang 

diteliti, denga n menggambarka n keadaa n pada tempa t penelitia n, sesuai 

denga n fakta yang ditemuka n di lapanga n sebagaimana pada keadaa n 

sebenarnya. Maka, dapa t disimpulka n bahwa kualitatif deskriptif 

merupaka n penelitia n untu k menggambarka n suatu kejelasa n terkai t 

suatu peristiwa denga n mengumpulka n da n menyajika n fakta secara 

runtu t sehingga bisa dega n muda h disampaika n da n dipahami 

         Penelitia n denga n menggunaka n metode kualitatif deskriptif di 

fokuska n terhada p Strategi Guru Pendidika n Agama Isla m Dala m Pera n 

Mengatasi Tinda k Indisipline r  Siswa Sm p Negeri 4 Metro. Data yang 

dikumpulka n dari beberapa informa n di Sm p Negeri 4 Metro yang 

nantinya aka n di analisi s menggunaka n bahasa yang logi s da n muda h 

dipahami. Kemudia n, data yang suda h di analisi s disajika n berdasarka n 

hasi l penelitia n yang tela h dilakuka n. 

 
3
 Sugiyono, Metode Penelitia n Pendidika n (Bandung: Alfabeta, 2019), ha l 7 
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B. Sumbe r Data 

                Sumbe r data merupaka n darimana asa l usu l data itu dapa t diperole h. 

Apabila seorang peneliti dala m mengumpulka n data denga n menggunaka n 

sebua h kuisione r, berarti sumbe r data nya disebu t responde n. Maka pengertia n 

dari sumbe r data adala h yang mana seorang peneliti aka n mendapatka n atau 

memperole h sebua h data. 4Sumbe r data penelitia n terbagi menjadi dua yaitu: 

1. Data Primer 

Data prime r merupaka n data berbentu k verba l yang diucapka n secara 

lisa n, geraka n, da n sikap/perilaku yang dilakuka n ole h subje k yang dapa t 

dipercaya, dala m ha l ini iala h subje k penelitia n (informa n yang berkenaa n 

denga n variabe l yang diteliti). 5 Adapu n yang dimaksud denga n data prime r 

“data dala m bentu k verba l atau kata-kata yang diucapka n secara lisa n, 

gerak-geri k atau perilaku yang dilakuka n ole h subye k yang dapa t dipercaya 

Dala m ha l ini adala h subye k penelitia n (informan) yang berkenaa n 

denga n variabe l yang diteliti” Jadi sumbe r prime r dala m penelitia n yang 

adala h Guru Pendidika n Agama Isla m dari Siswa Sm P Negeri 4 Metro  

  

 
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedu r Penelitia n Suatu Pendekata n Prakte k (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2021), 172. 
5
 Zulki Zulkifli Noo r, Metodologi Penelitia n Kualitatif Da n Kuantitatif (Petunju k 

Prakti s Untu k Penyusuna n Skripsi, Tesi s, Da n Disertasi), (Yogyakarta: Deepublis h, 2015), 24 
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2. Data Sekunder 

Data sekunde r merupaka n data yang dihasilka n peneliti dari sumbe r 

yang suda h ada.6 Data sekunde r iala h data yang mengacu kepada informasi 

yang dikumpulka n dari sumbe r yang suda h ada. Sumbe r data sekunde r 

berupa catata n atau dokumentasi. Data sekunde r iala h sumbe r data yang 

tida k langsung memberika n data kepada pengumpu l data. 

Dala m penelitia n ini data sekunde r nya adala h Kepala sekola h Sm P 

Negeri 4 Metro, da n literatu r yang berkaita n denga n pelaksanaa n penelitia n 

seperti absensi guru, buku-buku/dokume n yang berisi visi & misi, data guru 

di Sm P Negeri 4 Metro, da n data siswa kela s VIII, serta sejara h da n 

struktu r organisasi di Sm P Negeri 4 Metro. 

C. Tekni k Pengumpula n Data 

Tekni k pengumpula n data adala h bagia n terpenting dala m sebua h 

penelitia n yang tida k dapa t dipisahka n dari prose s penelitia n. Tekni k 

pengumpula n data merupaka n cara yang digunaka n untu k memperola h data-

data dilapanga n spera n hasi l yang diperole h dari penelitia n bisa bermanfaa t 

da n menjadi sebua h teori atau penemua n baru. Tanpa adanya tekni k 

pengumpula n data yang aka n diteliti maka tujua n penelitia n aka n sia-sia.7 

Untu k memperole h data yang bisa menunjang keberhasila n penelitia n ini, 

metode yang digunaka n dala m penelitia n ini iala h sebagai berikut: 

 
6
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitia n Kualitatif (Bandung: P T. Remaja Rosdakarya, 

2018), hl m 286 
7
 Uma r Sidiq da n Mo h. Miftahu l Choiri, Metode Penelitia n Kualitatif di Bidang 

Pendidika n (Ponorogo: Nata Karya, 2019), 58 
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1. Metode Wawancara 

         Wawancara merupaka n metode pengumpula n data dala m penelitia n 

terutama pada penelitia n kualitatif. Wawancara terdiri dari 3 taha p, yaitu; 

Taha p pertama, perkenala n untu k membangu n hubunga n anta r peneliti 

denga n narasumbe r. Taha p kedua, taha p yang terpenting dala m suatu 

penelitia n sebab untu k memperole h data yang berguna dala m penelitia n. 

Taha p ketiga, respo n da n konfirmasi dari partisipa n atau informasi 

tambaha n dari narasumbe r. Jeni s pola penelitia n menggunaka n wawancara 

semi tersruktu r da n pertanyaannya menggambarka n informasi yang aka n 

diperole h. Wawancara dilakuka n denga n sumbe r terpili h yakni guru mata 

pelajara n pendidika n agama isla m kela s VIII, kepala sekola h Sm p Negeri 

4 Metro, da n beberapa siswa kela s VIII Sm p Negeri 4 Metro. Wawancara 

ini dilakuka n adala h untu k mencari data bagaimana pera n guru pendidika n 

agama isla m dala m mengatasi indisipline r siswa 

2. Metode Observasi 

        Observasi merupaka n aktivita s pencatata n fenomena-fenomena yang 

dilakuka n secara sistemati s. Dala m penelitia n ini peneliti melakuka n 

observasi no n partisipa n denga n menjadi pengama t dala m kegiata n di Sm p 

Negeri 4 Metro, da n denga n mencari data tentang Strategi Guru Pendidika n 

Agama Isla m Dala m Pera n Indisipline r  Siswa Sm P Negeri 4 Metro. 

Observasi no n partisipa n adala h metode observasi yang mana peneliti 

hanya bertinda k untu k mengobservasi atau mengamati tanpa iku t 
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berpartisipasi da n iku t terju n melakuka n aktvita s seperti yang dilakuka n 

kelompo k yang diteliti.8 

3. Dokumentasi 

        Metode dokumentasi merupaka n metode pengumpula n data terkai t 

hal-ha l berupa catata n atau buku. Metode dokumentasi iala h pencaria n data 

menyangku t suatu ha l atau variabe l yang berupa catata n, kaba r, agenda da n 

lai n sebagainya. 9 

       Dala m penelitia n ini dokumentasi digunaka n untu k memperole h data 

dokume n yang berupa catata n biografi Sm P Negeri 4 Metro, jadwa l 

kegiata n pembelajara n, dokumentasi kela s, da n foto-foto kegiata n yang 

berkaita n denga n penelitia n yaitu Pera n Guru Pendidika n Agama Isla m 

Dala m Pera n Mengatasi Indisipline r  Siswa Sm P Negeri 4 Metro 

D. Tekni k Penjamina n Keabsaha n Data 

Tekni k penjamina n keabsaha n data dala m penelitia n kualitatif bertujua n 

untu k mengetahui kredibilita s data yang dikumpulka n selama penelitia n da n 

merupaka n suatu ha l yang sanga t menentuka n tingka t kualita s pada hasi l 

penelitia n. Untu k menjami n keabsaha n data maka digunaka n tekni k 

triangulasi. Triangulasi merupaka n suatu tekni k mengumpulka n data yang 

sifatnya menggabungka n dari berbagai tekni k pengumpula n     data da n 

sumbe r yang tela h ada. Triangulasi dibagi menjadi tiga yaitu:10 

 
8
 Rachma t Kriyantono, Tekni k Prakti k Rise t Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Grou p, 2014), hlm112. 
9
 Sugiyono, Metode Penelitia n Pendidika n., 329. 

 
10

 Ibid., 330. 
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1. Triangulasi Sumbe r digunaka n untu k menguji kredibilita s data yang 

dilakuka n   denga n cara mengece k data yang dihasilka n melalui beberapa 

sumbe r. 

2. Triangulasi tekni k digunaka n untu k menguji kredibilita s data dilakuka n 

denga n cara mengece k data kepada sumbe r yang sama, denga n tekni k 

yang berbeda. 

3. Triangulasi waktu sering mempengaruhi kredibilita s data. Data yang 

dikumpulka n melalui tekni k wawancara di pagi hari pada saa t naeasumbe r 

masi h sega r aga r belu m banya k masala h, guna hasi l yang lebi h akura t. 

Tekni k penjami n keabsaha n data yang digunaka n ole h peneliti adala h 

tekni k denga n menggabungka n 2 jeni s triangulasi yaitu triangulasi tekni k da n 

triangulasi sumbe r. Dala m ha l ini, peneliti aka n menguji data, da n dari jumla h 

tersebu t berasa l dari 1 sumbe r da n membandingka n data dari sumbe r lai n 

untu k menguji data dari wawancara denga n data dari observasi da n 

dokumentasi. Ha l ini mengarahka n peneliti pada kemungkina n bahwa data 

yang diperole h konsiste n atau tida k konsiste n, da n memberika n gambara n 

yang lebi h bai k terkai t fenomena yang diteliti 

E. Tekni k Analisi s Data 

Analisi s data merupaka n prose s mencari serta menyusu n data yang tela h 

diperole h dari hasi l observasi, wawancara, da n dokumentasi secara sitemati s 

denga n mengorganisasika n data dala m kategori, memili h data yang penting 

da n yang aka n dipelajari lalu membua t kesimpula n sehingga dapa t dipahami 
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diri sendiri maupu n orang lai n. Mile s and Huberma n menyataka n bahwa 

aktivita s pada analisi s data kualitatif dilakuka n secara interaktif, teru s 

meneru s, hingga tunta s da n menghasilka n data jenu h. Menuru t Mile s da n 

Huberma n tahapa n analisi s data yaitu reeduksi data, display data, verifikasi.11 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Jumla h data yang didapatka n di lapanga n cuku p banya k, ole h karena 

itu perlu dilakuka n analisi s data melalui reduksi aga r data yang berjumla h 

banya k dapa t dikelola secara teliti da n komplek s. Mereduksi data artinya 

memili h da n memfokuska n data pada hal-ha l poko k yang diangga p 

penting da n membuang yang tida k perlu. Denga n begitu data yang tela h 

direduksi aka n memberi gambara n yang jela s da n memberi kemudaha n 

untu k peneliti mengumpulka n data berikutnya da n mencarinya jika 

diperluka n. 

Prose s reduksi yang dilakuka n pada penelitia n ini berupa 

pengumpula n data da n informasi denga n hasi l wawancara da n observasi 

yang berhubunga n denga n Pera n Guru Pendidika n Agama Isla m Dala m 

Pera n Mengatasi Tinda k Indisipline r  Siswa Sm p Negeri 4 Metro. 

2. Penyajia n Data (Data Display) 

            Setala h melakuka n reduksi data, maka langka h selanjutnya adala h 

penyajia n data yang dapa t dilakuka n denga n menjabarka n data ke dala m 

bentu k uraia n singka t ataupu n dala m bentu k sebua h baga n. Melalui 

 
11

 Ibid., 337. 
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penyajia n data maka data aka n tersusu n da n terorganisasika n sehingga 

semaki n muda h difahami. 

             Dala m penelitia n ini penyajia n data dilakuka n denga n memberi 

informasi yang tela h diperole h di Sm p Negeri 4 Metro sesuai foku s 

penelitia n, sehingga memberi kemudaha n da n pemahama n mengenai 

peristiwa atau fenomena yang berhubunga n denga n Strategi Guru 

Pendidika n Agama Isla m Dala m Pera n Mengatasi Tinda k Indisipline r  

Siswa  

3. Penarika n Kesimpula n atau Verifikasi (Conclusions) 

              Kesimpula n yang dikemuka n pada taha p awa l sifatnya masi h 

sementara, da n kemungkina n aka n beruba h apabila tida k ditemukannya 

bukti kua t yang mendukung. Dala m penelitia n kualitatif penarika n 

kesimpula n adala h menghasilka n sebua h temua n baru yang belu m perna h 

ada sebelumnya. Temua n tersebu t dapa t berupa deskripsi maupu n 

gambara n suatu obje k yang sebelumnya masi h belu m jela s atau gela p 

sehingga setela h dilakuka n penelitia n didapatka n data yang jela s berupa 

hubunga n kasua l, hipotesi s atau teori. Penarika n kesimpula n aka n 

memberi kemudaha n dala m memahami apa yang sebenarnya terjadi serta 

membantu perencanaa n selanjutnya berlandaka n informasi yang tela h 

diperole h da n dipahami.12 

 
12

 Ibid., 338–345. 
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BAB IV 

HASI L PENELITIA N DA N PEMBAHASAN 

 

A. Temua n Umum 

1. Sejara h Berdirinya SM P Negeri 4 Metro 

       SM P Negeri 4 Metro merupaka n sekola h peraliha n dari SKK P pada 

Tahu n 1979 berada di Kota Metro Provinsi Lampung. Ha l ini terjadi setela h 

adanya Sura t Keputusa n Mentri Pendidika n da n Kebudayaa n Republi k 

Indonesia Nomo r 0191/U/1980 tertangga l 11 Juli 1980, mengenai Integrasi 

SKK P Negeri Metro menjadi SM P Negeri 4 Metro. Pada saa t itu, kepala 

SKK P Negeri 4 Metro sedang dijaba t ole h Ny. Nurmaida da n pada saa t 

pengintegrasia n, beliau menjadi kepala SM P Negeri 4 Metro. Ny. Nurmaida 

menjadi kepala SM P Negeri 4 Metro hingga 1992. Kemudia n, beliau di 

gantika n ole h Dr s. Haki Akhya r. 

       Dr s. Haki Akhya r menjadi kepala SLT P Negeri 4 Metro hingga bula n 

Agustu s 1998. Kemudia n, beliau digantika n ole h Dr s. Supriyadi. Dr s. 

Supriyadi menjadi Kepala SLT P Negeri 4 Metro hingga bula n Apri l 2002. 

Kemudia n, beliau digantika n ole h Sunanto,  S.Pd hingga tahu n 2004. Tahu n 

2004, beliau digantika n ole h Sri Rahayu,  M.Pd sampai tahu n 2010. 

Kemudia n digantika n ole h S T. Riyanto Suwarno,  M.Pd sampai tahu n 

2014. Kemudia n pada tahu n 2014 kepala sekola h dijaba t ole h Ibu Fatima h, 

 S.Pd. da n pada tahu n 2017 hingga sekarang Dr s. Sunanto,  S.Pd.,  M.Pd 

menjaba t sebagai kepala SM P  N 4 Metro. 
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         Pada tahu n 2006 SM P Negeri 4 Metro ditetapka n sebagai Sekola h 

Standa r Nasiona l (SSN) da n pada tahu n 2010 memperole h predika t A 

(ama t baik) berdasarka n penilaia n Bada n Akreditasi Sekola h. Pada tahu n 

2007 ditetapka n sebagai Juara Harapa n Lomba Sekola h Seha t Tingka t 

Nasiona l. 

         Pada tahu n 2008 ditetapka n sebagai sekola h persiapa n Rintisa n 

Sekola h Bertaraf Internasiona l berdasarka n Keputusa n Direktora t 

Pembinaa n Sekola h Menenga h Pertama Direktora t Jendera l Manajeme n 

Pendidika n Dasa r da n Menenga h Nomo r 271/C3/DS/2008, tahu n 2008 

SM P Negeri 4 Metro ditetapka n sebagai sekola h Rintisa n Sekola h Bertaraf 

Internasiona l (RSBI). Sekola h RSBI ini menjali n kerjasama denga n 

Shelto n Internationa l College, Singapura pada tahu n 2012. 

        Namu n, karena penghapusa n siste m RSBI yang dilakuka n ole h 

Mahkama h Konstitusi Republi k Indonesia pada awa l tagu n 2013, maka 

sekola h ini kembali kepada statu s semulanya yaitu sekola h nasiona l, sama 

seperti sekolah-sekola h bertaraf internasiona l lainnya di Indonesia. Sekola h 

ini juga tela h menggunaka n Kurikulu m 2013 mulai tahu n pelajara n 

2013/2014. 

        Pada tahu n 2012 mendapa t penghargaa n sebagai sekola h Adiwiyata 

Tingka t Nasiona l ole h Menteri Lingkunga n Hidu p Republi k Indonesia. 

Pada tahu n 2015 mendapa t penghargaa n sebagai sekola h Berintegerita s 

dari Menteri Pendidika n da n Kebudayaa r Republi k Indonesia. 
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       SM P Negeri 4 Metro (dikena l denga n Nepatro atau D’Lafour), 

merupaka n sala h satu Sekola h Menenga h Pertama Negeri yang terleta k di 

38 Jala n Kemiri 15A Keluraha n Iringmulyo, Kecamata n Metro Timu r, 

Kota Metro, Provinsi Lampung. Sama denga n SM P lainnya yang ada di 

Indonesia, masa pendidika n sekola h di SM P Negeri 4 Metro ditempu h 

dala m waktu tiga tahu n penjara, mulai dari Kela s VII sampai kela s IX. 

2. Visi Da n Misi Sm p Negeri 4 Metro 

a. Visi Sm p Negeri 4 Metro 

“Mempersiapka n Generasi Ema s Berlandaska n Profi l Pelaja r Pancasila 

(Nepatro Sia p Gemaska n Pijar)” 

b.  Misi Sm p Negeri 4 Metro 

1) Menumbuhkembangka n budaya sekola h yang religiou s melalui 

pengamala n agama. 

2) Menghasilka n generasi ema s yang unggu l dala m prestasi serta 

berkarakte r pancasila. 

3) Mengembangka n Kurikulu m Merdeka Mengembangka n  

4) Mengembangka n prose s pembelajara n yang mengedepanka n 

pembentuka n profi l pelaja r Pancasila 

5) Mengoptimalka n pembelajara n yang mengintegerasika n literasi 

da n numerasi serta mengembangka n keterampila n abad 21 

6) Mengembangka n pendidi k da n tenaga kependidika n yang 

berkualita s da n profesional 

7) Menyediaka n fasilita s sekola h sesuai denga n perkembanga n zaman 
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8) Menerapka n Manajeme n Berbasi s Sekola h (MBS) da n ISO 

9001:2008 

9)  Mengembangka n sumbe r pendanaa n sekola h melalui wirausaha 

sekola h da n kemitraan 

10) Mengembangka n siste m penilaia n berbasi s I T sesuai denga n 

tuntuta n kurikulum 

11) Menanamka n pembiasaa n Pola Hidu p Bersi h u m Seha t (PHBS) 

12) Menciptaka n lingkunga n sekola h yang seha t, bersi h, asri, ama n, 

nyama n, rama h da n inklusif. 

 

3. Lokasi SM P Negeri 4 Metro 

 SMP N 4 Metro berlokasi di J l. Kemiri 15 A Iringmulyo Kota Metro. 

SM P Negeri 4 Metro berdiri diata s tana h selua s 12.680 M2 . Adapu n 

mengenai lokasi SM P Negeri 4 Metro berbatasa n dengan: Sebela h Utara 

berbatasa n denga n laha n persawaha n. Sebela h Selata n berbatasa n denga n 

jala n Kemiri da n lapanga n Iring Mulyo. Sebela h Bara t berbatasa n denga n 

perumaha n pendudu k, serta sebela h Timu r berbatasa n denga n gang/jala n 

da n bersebranga n denga n ruma h pendudu k. 

SM P memiliki leta k yang cuku p strategi s, denga n jala n yang cuku p 

leba r membua t kendaraa n umu m serta bu s pendidika n dapa t menjangkau 

lokasi denga n muda h. Di seberang SM P Negeri 4 Metro berada, terdapa t 

lapanga n kampu s yang cuku p lua s, da n tida k jarang mengadaka n kegiata n 

bau k yang bersifa t umu m maupu n pendidika n. Sedangka n dari pusa t kota, 

SM P negeri 4 metro kurang lebi h hanya berjara k 3 k m ke ara h tenggara. 
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Gamba r 1.1 

Lokasi SM P Negeri 4 Metro 

4. Struktu r Organisasi SM P Negeri 4 Metro 

 

Gamba r 1.2 

Struktu r Organisasi SM P Negeri 4 Metro 
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5. Keadaa n Guru da n Pegawai SM P Negeri 4 Metro 

a. Dafta r Nama Guru da n Pegawai 

Tabe l 1.1 

Dafta r Nama Guru da n Pegawai SM P Negara 4 Metro 

NO Nama Pendidika n 

Terakhir 

Jabatan 

1 Sunanto,  S.Pd. M.M S2.UNILA Kepala 

Sekolah 

2 Fitri Aprilati Asi h,  S. 

Pd 

S1-Mu h. Metro Guru 

3 Laila Mutia h,  S.Pd S1-UT Guru 

4 Sumami,  S.Pd S1-STAI 

MA'ARIF 

Guru 

5 Sri Endang,  S.Pd S1-U M Metro Guru 

6 Ratminingsi h,  S. Pd S1-STI T Metro Guru 

7 Rustinawati,  S.Pd S1-UNILA Guru 

8 Bambang Waluyo, 

 M.Pd 

S2.UNILA Guru 

9 Eka Tridasi h Marti I, 

 S.Pd 

STKI P.PGRI Guru 

10 Yenia r Ferti,  S.Pd S1-UNILA Guru 

11 Mubaligi n,  S.Pd S1-U M Metro Guru 

12 Noo r Saniya h,  S.Pd S1-U M Metro Guru 

13 Suhardi,  S.Pd S1-UT Guru 
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14 Dwi Budi  H,  S.Pd S1-U M Metro Guru 

15 Suwarni,  S.Pd S1-U M Metro Guru 

16 Haryati,  S. Pd S1-U M Metro Guru 

17 Anitha Estherlina,  S.Pd S1-PGRI Metro Guru 

18 Hartono,  S.Pd S1-U M Metro Guru 

19 Supriyono,  S.Pd S1-U M Metro Guru 

20 Manoni Yuliatu n.  S.Pd S1-IKI P 

Semarang 

Guru 

21 Ismanto,  S.Pd S1-UNILA Guru 

22 Netti Herawati,  S.Pd S1-PGRI Metro Guru 

23 Sri Endang Su p,  S.Pd S1-UNILA Guru 

24 Dr s. Pairin S1-PGRI Metro Guru 

25 Eni Zuriati,  S.Pd S1-U M Metro Guru 

26 Ani Rosa,  S.Pd S1-UNILA Guru 

27 Agu s Supriyanto,  S.Pd S1-IKI P Yogya Guru 

28 Munawaro h,  S.Ag S1-IAI N 

 R.INTAN 

Guru 

29 Markatu n,  S.Ag S1-IAI N B.Lam Guru 

30 Puji Astuti,  S.Pd S1-U M Metro Guru 

31 Hermiyani Dwi  P, SE S1-UNILA Guru 

32 Sri Rahayuningsi h, 

 S.Pd 

S1-U M Metro Guru 
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33 Rulina Sofie,  S.Pd S1-UNILA Guru 

34 Peni Jiwastiti,  S.Pd S1-U M Metro Guru 

35 Desnawati, S.Pd S1-U M Metro Guru 

36 Dewi Sartika,  S.Pd S1-STKI P 

B.Lam 

Guru 

37 Deddy Ardia n 

Sya h, S.Pd 

S1-UNILA Guru 

38 Sri Murdoko,  S.Sn S1-STI T 

Surakarta 

Guru 

39 Rodiyansya h,  S.Pd S1-PGRI Metro Guru 

40 Masito h,  S.Pd S1-USW Yoyga Guru 

41 Ferina Dwi Putri,  S.Pd S1-UNILA Guru 

42 Ura t Tamiara  P,  S.Pd S1-Unimed Guru 

43 Martono,  S.Pd S1-STO Metro Guru 

44 Li s Suwindri, SE,MM S2-UBL Guru 

45 Erytriana  S, S S1-UG M Yogya Guru 

46 Samsu l Efendi,  S.T S1-UII Yogya Guru 

47 Endang Suprapti,  S.Pd S1-STKAI P 

B.Lam 

Guru 

48 Samsu l Koma r,  S.Pd S1-UBL Guru 

49 Eka Adi Hastuti,  S.Pd STKIP-PGRI 

Metro 

Staf TU 
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50 Siti Nurwahyuni,  S.I UNILA Laboran 

51 Heri Sugito SMA  T.Karang Staf TU 

52 Ma'ripah SMEA  N Metro Staf TU 

53 Budi Cahyono SMA / Pake t C Staf TU 

54 Dia n Ratna  P.D S1-U M Metro Staf TU 

55 Yulia Oktaviani S1-U M Metro Staf TU 

56 Merdi Widodo SMA Satpam 

57 Ina Sari SMA Koperasi 

58 Suwanto SMP Penjaga 

Sekolah 

59 Mulyono SM K Mu h Metro Kebersihan 

60 Siti Khotijah SD Kebersihan 

61 Bambang Dwi.J SMK Kebersihan 

 

b. Berdasarka n Statu s Kepegawaian 

Tabe l 1.2 

Keadaa n Guru da n Pegawai Berdasarka n Statu s Kepegawaian 

Tenaga Pendidik Tenaga Kependidikan 

PNS No n 

PNS/ 

GTT 

Jumlah PNS No n 

PNS/ 

GTT 

Jumlah 

48 - 48 16 - 16 
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c. Berdasarka n Jenjang Pendidikan 

Tabe l 1.3 

Keadaa n Guru da n Pegawai Berdasarka n Jenjang Pendidikan 

 

Jumla h 

Guru 

Tingka t Pendidikan Statu s Guru Jeni s 

Kelamin 

S2/S3 S1 D3 PNS Honorer LK PR 

48 3 45 - 48 - 15 33 

            

d. Keadaa n Tenaga Kependidika n da n Tenaga Pendukung 

Tabe l 1.4 

Keadaa n Tenaga Kependidika n da n Tenaga Pendukung 

 

 

 

Tenaga  

Pendukung 

Jumla h tenaga 

Pendukung da n 

Kualifikasi 

Pendidikan 

Jumla h Tenaga 

Pendukung 

berdasarka n 

Statu s da n Jeni s 

Kelamin 

 

 

Jumlah 

 

SD 

 

SMP 

 

SMA 

 

S1 

PNS HONORER 

L P L P  

Staf TU - - 2 3 2 3 - - 5 

Satpam - - 1 - 1 - - - 1 

Penjaga 

Sekolah 

- 1 - - 1 - - - 1 

Laboran - - - 1 - 1 - - 1 

Koperasi - - 1 - - 1 - - 1 

Kebersihan 1 - 2 - 2 1 - - 3 
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6. Keadaa n Peserta Didi k SM P Negeri 4 Metro 

Tabe l 1.5 

Keadaa n Peserta Didi k SM P Negeri 4 Metro 

Kelas Jumla h Siswa L P 

VII A 28 13 15 

VII B 29 13 16  

VII C 29 13 16  

VII D 29 13 16  

VII E 30 13 17 

VII F 30 13 17 

VII G 30 14 16 

VII H 30 15 15 

Jumla h  235 107 128 

    

VIII A 30 13 17 

VIII B 32 16 16 

VIII C 31 15 16 

VIII D 31 13 18 

VII E 32 14 18 

VIII F 30 12 18 

VIII G 31 13 18 

VIII H 32 14 18 

Jumla h  249 110 139 
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IX A 23 11 12 

IX B 24 9 15 

IX C 24 10 14 

IX D 24 10 14 

IX E 24 10 14 

IX F 24 12 12 

IX G 24 10 14 

IX H 24 11 13 

Jumla h  191 83 108 

    

Tota l  675 300 375 

 

7. Keadaa n Sarana da n Prasarana SM P Negeri 4 Metro 

Tabe l 1.6 

Keadaa n Sarana da n Prasarana SM P Negeri 4 Metro 

 

NO 

 

 

Ruang  

Kondisi   

Jumla h  

 Bai k  Rusa k 

Ringan 

Rusa k 

Sedang  

Rusa k 

Berat 

1 Ruang Kela s  √    24 

2 Ruang 

Kepala 

Sekola h   

√    1 

3 Ruang 

Waki l 

Kepala 

sekolah 

√    1 
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4 Ruang Guru √    1 

5 Ruang Tata 

Usaha 

√    1 

6 Ruang 

Bedahara  

√    1 

7 Ruang 

BP/BK 

√    1 

8 Aula √    1 

9 Lab IPA √    1 

10 Lab 

Komputer 

√    3 

11 Lab 

Matematika 

√    1 

12 Lab Seni √    1 

13 Perpustaka n  √    1 

14 UKS √    1 

15 Gudang √    1 

16 Dapu r  √    1 

17  Lapanga n 

Upacara 

√    1 

18 Ruma h 

Penjaga 

Sekola h  

√    1 

19 Masjid √    1 

20 Po s Satpam √    1 

21 Lapanga n 

Basket 

√    1 

22 Lapanga n 

Badminto n  

√    1 
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23 Sekretaria t 

Osis 

√    1 

24 Botanica l 

Researc h 

Center 

√    1 

30 Kanti n  √    1 

31 Tempa t 

Parki r Motor 

√    1 

32 Tempa t 

Parki r Mobil 

√    1 

33 Tempa t 

Parki r 

Sepeda 

√    1 

34 Wc  √    5 

 

B. Temua n Khusus 

Disipli n merupaka n sebua h nilai yang sanga t penting dala m kehidupa n 

manusia, karena denga n nilai kedisiplina n aka n memunculka n sifa t da n 

tingka h laku yang bertanggung jawab taa t da n patu h terhada p peratura n yang 

ada di kehidupa n. 

Pendidika n Agama Isla m yang diterapka n disekola h bermaksud untu k 

meningkatka n kedisilina n da n membentu k peserta didi k yang berima n da n 

bertaqwa kepada Tuha n yang maha Esa serta berakhla k mulia. Tujua n akhi r 

dari pendidika n Agama di sekola h yakni mengotimalka n berbagai potensi 

yang dimiliki peserta didi k, sehingga prose s kegiata n belaja r bisa berjala n 

secara optima l. 

Berdasarka n temua n data tentang Pera n Guru Pendidika n Agama Isla m 

Dala m Mengatasi Indisipline r Siswa Kela s VIII Di Sm p Negeri 4 Metro  

Berdasarka n dari data yang diperole h penelitia n tentang Pera n Guru 
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Pendidika n Agama Isla m Dala m Mengatasi Indisipline r Siswa Kela s VIII Di 

Sm p Negeri 4 Metro. Beriku t dilakuka n dari hasi l wawancara, observasi, da n 

dokumentasi. Dari hasi l pengumpula n data tentang Pera n Guru Pendidika n 

Agama Isla m Dala m Mengatasi Indisipline r Siswa Kela s VIII sebagai beriku t  

1. Pera n Guru Pendidika n Agama Isla m dala m Mengatasi Indisipline r 

Siswa di SM P Negeri 4 Metro 

Kompetensi da n profesionalita s guru PAI dipertaruhka n jika 

dihadapka n pada persoala n penyimpanga n perilaku siswa di sekola h. Ha l 

ini dikarenaka n, kedisiplina n menjadi sala h satu kompone n penting dala m 

pendidika n Isla m dimana sala h satu tujua n penidika n Isla m adala h 

menjadika n peserta didi k menjadi manusia yang disipli n  

Berdasarka n wawancara yang peneliti lakuka n denga n guru-guru PAI 

di SM P Negeri 4 Metro, pera n mereka dala m mengatasi indisipline r siswa 

adalah: 

a. Guru sebagai pendidik 

Guru sebagai pendidi k adala h seseorang yang menjadi panuta n 

yang bai k bagi para peserta didiknya maupu n bagi lingkungannya. 

Ole h karena itu, seorang pendidi k seorang guru haru s menjadi 

seseorang yang memiliki kualita s yang haru s dipenuhi. Seorang guru 

juga wajib memiliki tanggung jawab, mandiri, berwibawa, serta 

memiliki sika p kedisiplina n yang dapa t menjadi conto h yang bai k 

bagi peserta didiknya 

“Berdasarka n keteranga n guru Pendidika n Agama untu k 

mengatasi mereka kita tida k bisa kerja sendiri, jadi anak-ana k 
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yang ngga k disipli n kita Arahka n kita Panggi l da n beri 

hukuma n kepada Mereka yang tela t, teru s mereka yang tida k 

mengerjaka n tuga s Biasanya kita beri hukuma n bagaimana 

siswa ngga k mengerjaka n tuga s ya kita suru h kerjaka n 

gimanapu n juga mereka haru s teta p mengajarka n da n biasanya 

aga r siswa mengerjaka n kami tunggu siswa untu k  kerjaka n 

tuga s.Teru s apa bila siswa ada yang tida k masu k kela s atau 

kadang-kadang mereka kita langsung panggi l atau suru h 

masu k tapi kita ngga k bisa denga n kata-kata kasa r atau denga n 

kekerasa n, bagaimanapu n  teta p kita Arahka n Gimana caranya 

supaya mereka itu bia r bisa disipli n itu ya memang susa h ya 

mengajari ana k ana k untu k disipli n, kalau anak-ana k yang 

tida k disipli n itu biasanya kita didi k denga n cara pendekata n 

kepada siswa haru s tega s tapi denga n cara yang bai k tida k 

mengunaka n kekerasa n aga r siswa itu merasa guru itu 

mendidiknya tida k hanya pakai kekerasa n aka n tetapi denga n 

tega s da n lema h lembu t kepada siswa itu suda h membua t 

siswa secara tida k langsung menjadi terdidi k ka n sekarang 

uda h nggga k bisa mengunaka n kekerasa n kerena pelangara n 

HA M sehingga kami guru PAI sebisa mungki n mendidiknya 

denga n cara yang bai k aga r siswa merasa seperti di sayang. 

Kalau ada siswa yang terlama t ni h biasanya ka n sekola h itu 

masu k ja m 07.15 na h biasanya ibu itu kalau di ja m pelajara n 

ibu ada siswa yang datang terlamba t ibu tida k langsung 

menghukumnya tapi ditanyaka n dulu alesanya kenapa siswa 

bisa dateng terlamaba t kalau suda h memberika n alesa n dateng 

ya terlamba t kerena rumahnya kejauha n ibu menasihati siswa 

aga r lebi h pagi lagi berangkatanya da n setela h itu memberika n 

hukuma n denga n cara menghafa l sura t sura t Ju s 30 yang siswa 

bisa sehingga hukuma n itu lebi h mendidi k kepada siswa.”44 

 

Jadi dari hasi l wawancara yang dilakuka n ole h peneliti 

bahawasanya guru Pendidika n Agama berkomitme n untu k mendidi k 

siswa yang kurang disipli n denga n pendekata n yang tega s namu n 

lembu t. Guru tida k hanya memberika n hukuma n, tetapi juga berusaha 

memahami alasa n di bali k perilaku siswa, seperti keterlambata n atau 

 
44

 Wawancara denga n Ibu Munawaro h Guru Pai Pada, 27 Septembe r 2024 Di 

Ruanga n Guru 
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tida k mengerjaka n tuga s. Denga n cara ini, guru memberika n 

kesempata n bagi siswa untu k belaja r dari kesalaha n mereka. 

Pendekata n yang digunaka n adala h disipli n tanpa kekerasa n, yang 

sejala n denga n prinsi p ha k asasi manusia. Guru berfoku s pada 

komunikasi yang bai k, memberika n nasiha t, da n menggunaka n 

hukuma n yang mendidi k, seperti menghafa l surat-sura t, sehingga 

siswa merasa diperhatika n da n disayangi. Melalui metode ini, 

diharapka n siswa dapa t menjadi lebi h disipli n da n bertanggung 

jawab. 

“Iyaa siswa disini di ajarka n tentang kedisiplina n bagaimana 

kami didi k ole h ibu guru kami untu k  disipli n da n mengikuti tatatertib 

yang ada di sekola h aga r kami tida k melangga r peratura n yang ada di 

sekola h. Apabila siswa melangga r peratura n yang ada di sekola h ka k, 

siswa biasanya di huku m seperti menghafa l juz amma saa t terlamba t 

masu k kela s ka k.”45 

 

Jadi berdasarka n hasi l wawancara ini menunjukka n bahwa 

siswa mendapatka n pendidika n tentang kedisiplina n dari guru mereka, 

yang menekanka n pentingnya mengikuti tata tertib di sekola h. Ketika 

siswa melangga r peratura n, hukuma n yang diberika n bersifa t 

mendidi k, seperti menghafa l Juz Amma saa t terlamba t. Ini 

mencerminka n upaya untu k mengajarka n tanggung jawab da n 

disipli n secara konstruktif, serta menunjukka n komitme n sekola h 

terhada p pembelajara n yang positif. 

“Suda h cuku p bai k dala m mendidi k siswa bagaimana guru pai 

mendidi k siswa yang tida k disipli n menjadi disipli n sehingga siswa 
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yang tida k disipli n menjadi sediki t Kepala sekola h bisa menyataka n 

bahwa guru Pendidika n Agama (PAI) berpera n penting dala m 

mendidi k siswa tentang kedisiplina n denga n pendekata n yang penu h 

kasi h da n pengertia n. Pendekata n tega s namu n lembu t, serta 

komunikasi yang bai k denga n siswa, membantu menciptaka n 

hubunga n positif. Hukuma n yang mendidi k, seperti menghafa l sura t 

Al-Qur'a n, lebi h efektif daripada hukuma n fisi k. Denga n cara ini, 

siswa tida k hanya belaja r disipli n, tetapi juga nilai-nilai mora l yang 

aka n membentu k mereka menjadi individu yang bertanggung 

jawab.”46 

 

Jadi dari hasi l wawancara ini menunjukka n bahwa guru 

Pendidika n Agama (PAI) tela h berpera n efektif dala m mendidi k 

siswa yang tida k disipli n menjadi lebi h disipli n. Denga n pendekata n 

yang penu h kasi h da n pengertia n, serta komunikasi yang bai k, guru 

PAI menciptaka n hubunga n positif denga n siswa. Hukuma n yang 

mendidi k, seperti menghafa l sura t Al-Qur'a n, terbukti lebi h efektif 

daripada hukuma n fisi k. Melalui metode ini, siswa tida k hanya belaja r 

tentang kedisiplina n, tetapi juga nilai-nilai mora l yang membentu k 

mereka menjadi individu yang bertanggung jawab. Ini 

mengindikasika n bahwa upaya guru PAI dala m mendidi k tela h 

memberika n dampa k yang positif da n signifika n. 

b. Guru Sebagai Korektor 

Guru sebagai korekto r adala h meruju k pada pera n guru dala m 

memberika n umpa n bali k da n penilaia n terhada p pekerjaa n atau 

kemajua n siswa. Dala m kontek s ini, guru tida k hanya mengoreksi 
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kesalaha n, tetapi juga membantu siswa memahami materi denga n 

lebi h bai k da n mengembangka n keterampila n siswa. 

  “ibu tida k membedaka n perilaku siswa bai k da n buru k semua 

siswa ibu aka n didi k tida k ada namanya ibu mau pili h kasi h 

kepada ana k yang bai k atau tida k disipli n, jadi ibu mendidi k 

memang suda h tuga s ibu aka n tetapi kalau siswa yang bai k 

emang suda h disipli n ya, tapi kalau siswa yang tida k disipli n 

itu emang haru s di arahka n da n di didi k aga r bisa menjadi 

siswa yang bai k da n disipli n da n ini menjadi tuga s dari guru 

aga r bisa memberika n nilai- nilai  kedisipli n kepada siswa 

karena anak-ana k yang bermasala h  yang tida k disipli n 

tentunya aka n berbeda nilainya, karena siswa yang kadang-

kadang tida k mengerjaka n tuga s itu suda h menjadi 

kewajiba n ibu untu k mendidi k siswa yang tida k disipli n 

misalnya mereka Ngerjaka n tuga s yang di berika n ole h guru 

Artinya mereka haru s mengerjaka n maka tete p kita tugaska n 

gimanapu n juga mereka haru s bua t kalau ngga k nilainya saya 

kosongka n atau mungki n nilainya saya bua t standa r sanga t 

standa r dulu siapa yang mereka ngumpu l itu Jadi mereka ya 

Haru s ngomong kalau ngga k mau dibedaka n. jadi mereka ta k 

kasi h tuga s da n ta k tunggu sampai mereka haru s 

mengumpulka n da n mereka haru s ngumpu l denga n saya juga 

mereka teta p satu pokoknya kamu haru s ngumpu l apapu n 

bentuknya mau dia jele k tulisannya saya yang penting mereka 

itu punya keingina n untu k mengerjaka n tuga s tersebu t da n 

mereka haru s mampu karena nanti disampaika n nilai 

walaupu n nilainya nanti berbeda denga n anak-ana k yang 

bagu s tapi nilai dia standa r karena yang pertama dia ngga k di 

situ yang kedua dia ngumpulnya ada belakanga n untu k yang 

kedua.”47 

    

    Jadi dari hasi l wawancara yang dilakuka n ole h peneliti 

bahawasanya ibu guru berkomitme n untu k mendidi k semua siswa 

tanpa membedaka n perilaku bai k da n buru k. siswa percaya bahwa 

setia p siswa berha k mendapatka n kesempata n untu k belaja r da n 
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berkembang, meskipu n ada perbedaa n dala m disipli n. Bagi siswa 

yang tida k disipli n, ibu guru aka n memberika n araha n da n tuga s yang 

haru s dikerjaka n, meskipu n hasilnya mungki n tida k sebai k siswa 

yang disipli n. siswa aka n memberika n penilaia n berdasarka n usaha 

da n perkembanga n siswa, memastika n bahwa semua siswa, meskipu n 

nilainya berbeda, teta p didorong untu k berpartisipasi da n 

mengerjaka n tuga s denga n bai k. Tujua n utamanya adala h membantu 

semua siswa mencapai potensi terbai k mereka melalui bimbinga n 

yang konsiste n. 

“Jadi berperilaku tida k disipli n merupaka n ha l tida k bai k yang 

dilakuka n ole h siswa ka k sehingga guru aka n bisa menilai bai k atau 

buruknya siswa dari perilakunya. Apabila ada siswa yang tida k 

disipli n seperti tida k mengerjaka n P R biasanya ka k, guru aka n 

Menilai siswa da n membantu siswa untu k bisa mengerjaka n tuga s 

siswa sesuai denga n penjelasa n dari guru.”48 

 

Jadi berdasarka n hasi l wawancara ini menunjukka n bahwa Guru 

memiliki pera n penting dala m menilai perilaku siswa da n 

memberika n bantua n aga r mereka dapa t memenuhi tanggung jawab 

akademi s, seperti mengerjaka n P R. Denga n memberika n penjelasa n 

da n bimbinga n, guru berusaha membantu siswa aga r dapa t 

berperilaku lebi h bai k da n bertanggung jawab terhada p tuga s mereka. 

Ha l ini mencerminka n komitme n guru dala m mendidi k siswa secara 

holisti k, tida k hanya dari segi akademi s, tetapi juga perilaku. 

“guru Pendidika n Agama (PAI) menunjukka n komitme n pada 

pendidika n yang adi l denga n tida k membedaka n siswa berdasarka n 
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perilaku. Guru mendidi k semua siswa, termasu k yang tida k disipli n, 

da n memberika n bimbinga n aga r mereka dapa t berkembang. Denga n 

memberi tuga s yang haru s dikerjaka n, guru menilai usaha da n prose s, 

buka n hanya hasi l akhi r. Meskipu n nilai siswa yang tida k disipli n 

mungki n berbeda, penting untu k mengakui usaha mereka, sehingga 

nilai-nilai tanggung jawab da n kerja kera s dapa t tertana m dala m diri 

siswa.”49 

 

Jadi berdasarka n hasi l wawancara ini adala h bahwa guru 

Pendidika n Agama (PAI) berkomitme n untu k memberika n 

pendidika n yang adi l da n inklusif, tanpa membedaka n siswa 

berdasarka n perilaku. Guru mendidi k semua siswa, termasu k yang 

tida k disipli n, denga n memberika n bimbinga n da n tuga s yang haru s 

diselesaika n. Penilaia n yang dilakuka n berfoku s pada usaha da n 

prose s belaja r, buka n hanya hasi l akhi r. Meskipu n nilai siswa yang 

tida k disipli n mungki n berbeda, pengakua n terhada p usaha mereka 

teta p penting untu k menanamka n nilai-nilai tanggung jawab da n kerja 

kera s. 

c. Guru sebagai informator 

Guru sebagai informato r adala h guru sebagai pemberi informasi 

yang bai k kepada peserta didiknya. Denga n sebagai informato r yang 

bai k guru dapa t mengerti apa yang menjadi permasalaha n peserta 

didi k sehingga guru dapa t menjadi informato r atau pendenga r yang 

bai k bagi peserta didiknya. 

“Memberika n informasi tentang peratura n disipli n itu biasanya 

di awa l awa l kita masu k sekola h sehingga haru s suda h ada 
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komitme n kalau mereka tida k mengikuti itu biasanya dari B K 

itu suda h ada poi n itu uda h ada poi n otomati s mereka aka n 

terkena punismen t ya kerena dari awa l mereka memang suda h 

dikasi h informasi ya, informasi tentang peratura n kedisiplina n 

contohnya anak-ana k bawa H P kalau ini hp-nya haru s 

dikumpu l kalau mereka tida k mengumpu l mereka 

sembunyika n maka apabila  ketahua n sama guru aka n di ambi l 

kita tapi kita ka n punya cara yaitu setia p hari mereka bawa H P 

dimasukka n ke dala m persiapka n dari sekola h nanti anak-ana k 

masukka n H P ke dala m box teru s nanti dikumpulka n ke B K 

da n kecuali kalau guru itu nanti ada tuga s diharuska n 

mengunaka n H P ana k menggunaka n H P baru ana k bole h 

mengambi l Hpnya tapi Setela h itu mereka haru s 

mengembalika n kembali ketika seperti di awa l yaitu di 

masuka n kedala m Box. jadi anak-ana k pokoknya bole h bawa 

H P tapi syaratnya haru s di kumpu l di dala m box Ketika nanti 

mau pulang baru bole h diambi l kemudia n seperti pelanggara n 

lainnya siswa pakai gelang itu ngga k bole h jika ketahua n maka 

aka n diambi l Biasanya kemudia n rambu t, atribu t sekola h 

haru s rapi h da n  lain-lainnya.”50 

 

Jadi dari hasi l wawancara yang dilakuka n ole h peneliti 

bahawasanya peratura n disipli n di sekola h diinformasika n seja k awa l 

tahu n ajara n, sehingga siswa diharapka n memiliki komitme n untu k 

mematuhi atura n yang ada. Misalnya, penggunaa n H P diatu r denga n 

ketat: siswa diharuska n mengumpulka n H P mereka ke dala m box 

yang disediaka n, da n hanya dapa t mengambilnya saa t diperluka n 

untu k tuga s yang diajarka n. Pelanggara n terhada p peratura n, seperti 

menyembunyika n H P atau tida k mengikuti atura n berpakaia n, aka n 

dikenaka n sanksi yang sesuai. Denga n pendekata n ini, sekola h 

berusaha menciptaka n lingkunga n yang disipli n da n teratu r, sambi l 
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teta p memberika n ruang bagi siswa untu k menggunaka n teknologi 

dala m kontek s yang tepa t. 

“Jadi siswa itu pa s masu k sekola h di SM P Negeri 4 Metro ini 

siswa suda h di kasi h tau ole h ibu guru bahwasanya bole h membawa 

H P aka n tetapi pa s ja m Pelajara n H P dikumpulaka n menjadi satu 

kedala m box, jika masi h ada yang membawa H P da n tida k 

dikumpulka n HPnya maka aka n diberika n hukuma n ka k da n H P aka n 

di kembalika n di saa t ja m pulang sekola h ka k.”51 

 

Jadi dari hasi l wawancara ini menunjukka n bahwa di SM P 

Negeri 4 Metro, atura n penggunaa n H P diatu r denga n tega s. Siswa 

diizinka n membawa H P ke sekola h, namu n haru s mengumpulkannya 

selama ja m pelajara n. Jika ada siswa yang tida k mematuhi atura n 

tersebu t, mereka aka n dikenaka n hukuma n, da n H P aka n 

dikembalika n saa t ja m pulang sekola h. Ini mencerminka n upaya 

sekola h untu k menjaga konsentrasi belaja r siswa da n menegakka n 

kedisiplina n di lingkunga n sekola h. 

“Jadi guru Pendidika n Agama (PAI) tela h memberika n 

informasi yang jela s tentang peratura n kedisiplina n kepada siswa 

seja k awa l tahu n ajara n. Atura n seperti pengumpula n H P selama ja m 

pelajara n membantu menciptaka n suasana belaja r yang kondusif. 

Penegaka n disipli n, termasu k aspe k lai n seperti penampila n da n 

atribu t sekola h, mengajarka n siswa tanggung jawab da n pentingnya 

mematuhi peratura n. Ini mencerminka n komitme n sekola h dala m 

membentu k karakte r da n kedisiplina n siswa.”52 

 

Jadi dari hasi l wawancara yang dilakuka n ole h peneliti 

bahawasanya  guru Pendidika n Agama (PAI) tela h efektif dala m 
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menyampaika n peratura n kedisiplina n kepada siswa seja k awa l tahu n 

ajara n. Atura n seperti pengumpula n H P selama ja m pelajara n 

berkontribusi pada terciptanya suasana belaja r yang kondusif. 

Penegaka n disipli n juga mencaku p aspe k penampila n da n atribu t 

sekola h, yang mengajarka n siswa tentang tanggung jawab da n 

kepatuha n terhada p peratura n. Ha l ini menunjukka n komitme n 

sekola h dala m membentu k karakte r da n kedisiplina n siswa. 

d. Guru Sebagai motivato r 

  Guru sebagai motivato r adala h guru memberika n motivasi 

kepada diri peserta didi k bai k dala m kegiata n pembelajara n maupu n 

mengenai perilaku peserta didi k. Guru sebagai motivato r yaitu guru 

memberika n motivasi yang bai k kepada siswa yang mengalami 

masala h yang dihadapi. 

“Anak-ana k itu selalu kita berika n motivasi supaya mereka itu 

semanga t ya jadi bai k da n disipli n maupu n yang tida k disipli n 

semuanya kita berika n motivasi bai k denga n contoh-

contohnya seperti dala m hadit s nabi Menuntu t ilmu adala h 

kewajiba n bagi setia p Musli m teru s hadit s nabi Barang siapa 

menelusuri jala n untu k mencari ilmu padanya, Alla h aka n 

memudahka n baginya jala n menuju surga, aga r siswa 

termotivasi da n lebi h semanga t dala m menutu t ilmu da n selalu 

di berika n motivasi Bagaimana caranya mereka itu mau sala t 

denga n sala t itu maka kalia n aka n mendapatka n pahala 

mendapatka n kebahagiaa n ya mereka aka n lebi h disipli n 

denga n sala t kemudia n kita juga ada sala t duha da n ada setia p 

hari itu pasti ada kaya k Seni n kita upacara Selasa itu ada anak-

ana k setia p ja m pertama itu ada literasi Kalau hari Rabu itu ada 

sala t ada tadaru s da n shola t dhuha Kalau hari Kami s itu 

contohnya kita ngadai n apa oba t bia r anak-ana k itu ada 

senangnya gitu ya nanti termotivasi, Teru s kalau hari Juma t 

biasanya sena m bersama, itu sebagai motivasi kita supaya 

anak-ana k itu ya ngga k jenu h setia p hari ko k itu begitu saja 

mereka juga dikasi h kaya k motivasi supaya mereka itu mau 
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membaca buku atau mereka mau melaksanaka n sala t setia p 

hari kalau kita sebagai guru agama itu kita haru s selalu 

memberika n motivasi bua t ana k gimana cara mereka mau 

melaksanaka n sala t nya da n itu Ya kita memberika n 

conto h.”53 

 

  Jadi dari hasi l wawancara yang dilakuka n ole h peneliti 

bahawasanya motivasi merupaka n kunci dala m mendidi k siswa, bai k 

yang disipli n maupu n yang kurang disipli n. Melalui contoh-conto h 

dari ajara n agama, seperti hadit s tentang menuntu t ilmu, guru 

berusaha menginspirasi siswa untu k lebi h semanga t dala m belaja r 

da n menjalanka n kewajiba n, seperti sala t. Sekola h menerapka n 

berbagai kegiata n ruti n, seperti sala t duha, tadaru s, da n upacara, 

untu k menciptaka n suasana yang menyenangka n da n mendidi k. 

Selai n itu, kegiata n seperti sena m bersama da n literasi juga dirancang 

untu k menjaga semanga t siswa aga r tida k jenu h. Denga n pendekata n 

ini, guru agama berkomitme n untu k selalu memberika n motivasi da n 

conto h yang bai k, sehingga siswa termotivasi untu k menjalanka n 

nilai-nilai disipli n da n spiritua l dala m kehidupa n sehari-hari. 

“Iyaa ka k siswa selalu di motivasi ole h guru PAI saa t 

pembelajara n di kela s ka k, biasanya guru sebelu m melakuka n 

pembelajara n  di kela s ka k guru memberika n motivasi aga r siswa 

semanga t untu k belaja r sehingga siswa termotivasi untu k belaja r da n 

menuntu t ilmu.”54 
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Jadi dari hasi l wawancara yang dilakuka n ole h peneliti 

bahawasanya guru secara aktif memberika n motivasi kepada siswa 

sebelu m pembelajara n di kela s. Motivasi ini membantu siswa untu k 

semanga t belaja r da n meningkatka n keingina n mereka untu k 

menuntu t ilmu. Denga n pendekata n ini, guru berpera n penting dala m 

menciptaka n lingkunga n belaja r yang positif da n inspiratif. 

“Jadi guru Pendidika n Agama (PAI) tela h efektif dala m 

memberika n motivasi kepada siswa, termasu k yang tida k disipli n. 

Denga n menguti p hadit s Nabi da n menekanka n pentingnya menuntu t 

ilmu, guru menciptaka n kesadara n aka n nilai pendidika n. Berbagai 

kegiata n, seperti sala t, tadaru s, da n sena m bersama, membantu siswa 

merasa lebi h terliba t da n termotivasi. Pendekata n ini menunjukka n 

bahwa guru tida k hanya mendorong disipli n, tetapi juga menciptaka n 

lingkunga n belaja r yang menyenangka n da n inspiratif.”55 

 

  Jadi dari hasi l wawancara yang dilakuka n ole h peneliti 

bahawasanya guru Pendidika n Agama (PAI) tela h berhasi l 

memberika n motivasi kepada semua siswa, termasu k yang tida k 

disipli n. Denga n menguti p hadit s Nabi da n menekanka n nilai 

pendidika n, guru menciptaka n kesadara n aka n pentingnya menuntu t 

ilmu. Kegiata n seperti sala t, tadaru s, da n sena m bersama 

meningkatka n keterlibata n siswa da n motivasi mereka. Pendekata n ini 

tida k hanya mendorong disipli n, tetapi juga menciptaka n lingkunga n 

belaja r yang menyenangka n da n inspiratif. 
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e. Guru Sebagai Pembimbing  

  Guru sebagai pembimbing adala h membimbing, 

mengarahka n, menasihati siswa kepada ara h yang positif. Dala m ha l 

ini, guru memiliki perana n yang penting dala m menceta k generasi 

peneru s bangsa yang mempunyai akhlaku l karima h yang bai k, budi 

luhu r yang bai k da n juga berwawansa n lua s. 

 “Kalau ada siswa yang terlamba t tu h dari depa n itu ka n ada 

guru pike t pasti setia p ada guru pike t jadi anak-ana k yang 

terlamba t ini biasanya langsung dikasi h sura t izi n masu k 

pintunya mereka haru s punya alasannya apa alasannya Ngga k 

gampang ya itu tadi kita berika n ini memang kalia n haru s Itu 

lo h dari sekola h itu berapa meni t supaya ngga k terlamba t teru s 

seperti apa berangka t dari awa l janga n sampai mereka 

semuanya saya juga biasanya ana k yang terlamba t ini juga kita 

kasi h selai n ini membimbingnya buka n denga n cara kasa r ya 

Biasanya kita suru h apa mau apa-apa sekarang ka n kita ngga k 

bole h memberika n sesuatu yang lebi h menyukai dulu kita 

bole h kalau ini hari ini saya sekarang ka n. jadi Bagaimana 

caranya siswa itu supaya tida k terlalu terlamba t da n tahu ini 

masu k ja m berapa Ja m berapa biasanya anak-ana k yang suka 

atau kadang-kadang banya k si h anak-ana k itu kaya k kela s 8 

jarang sekali yang terlamba t tida k masu k kela s. Na h biasanya 

siswa yang jarang jarang sekali da n tida k masu k kela s 

Biasanya kalau mereka tida k masu k kela s kita panggi l kita cari 

kadang-kadang guru itu mencari ya mereka soalnya kadang 

kadang nyumpu t teru s ngobro l di mana Coba kita cari ayo 

gimana caranya mereka di cari dulu da n disuru h masu k anak-

ana k. kadang tida k masu k ini biasanya anak-ana k yang mana 

Ngga k mau belaja r mereka menghinda r saya ngga k belaja r, 

Jadi biasanya saya cari dia da n dikasi h tanda tanga n sama guru 

yang pada saa t ja m pike t, di kasi h sura t bia r sebagai bukti 

siswa masu k kela s itu solusinya Jadi ana k itu dikasi h sura t 

seperti itu da n di susru h masu k karena dia haru s menunjukka n 

tanda tanga n itu  yang membua t guru membolehka n mengikuti 

pembelajara n.”56 
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Jadi dari hasi l wawancara yang dilakuka n ole h peneliti 

bahawasanya  menyoroti pera n guru dala m menangani siswa yang 

terlamba t masu k kela s. Prose s ini melibatka n pemberia n sura t izi n 

masu k ole h guru pike t, di mana siswa haru s memberika n alasa n yang 

valid. Guru berfoku s pada pendekata n yang mendidi k da n tida k kasa r, 

denga n memberika n bimbinga n aga r siswa memahami pentingnya 

disipli n waktu. Siswa yang sering terlamba t atau tida k masu k kela s 

biasanya dicari da n diberi penjelasa n tentang tanggung jawab belaja r. 

Untu k memastika n kehadira n, siswa diberika n tanda tanga n dari guru 

sebagai bukti kehadira n di kela s. Pendekata n ini bertujua n untu k 

mendorong siswa aga r lebi h disipli n da n bertanggung jawab terhada p 

pendidika n mereka. 

“Guru aka n memberika n araha n kepada siswa yang terlamaba t 

aga r janga n terlamaba t da n diberika n naseha t kepada siswa untu k 

datang lebi h awa l lagi aga r tida k datang terlamba t, da n apa bila siswa 

tida k masu k kela s maka ibu guru aka n mencari keberadaa n siswa 

tersebu t da n apabila tida k mengerjaka n P R maka guru aka n 

memberika n waktu kepada siswa untu k mengerjaka n P R jika belu m 

selesai juga guru aka n menilai tuga s P R ya denga n nilai paling 

renda h.”57 

 

Jadi dari hasi l wawancara yang dilakuka n ole h peneliti 

bahawasanya hasi l wawancara ini adala h bahwa guru berkomitme n 

untu k membantu siswa yang terlamba t denga n memberika n araha n 

da n naseha t aga r mereka datang lebi h awa l. Jika ada siswa yang tida k 
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masu k kela s, guru aka n mencari tahu keberadaa n mereka. Selai n itu, 

guru memberika n kesempata n bagi siswa untu k menyelesaika n P R 

yang belu m dikerjaka n, tetapi jika tuga s tida k selesai, nilai yang 

diberika n aka n renda h. Pendekata n ini menunjukka n pera n guru 

untu k mendidi k da n memperbaiki disipli n siswa secara konstruktif. 

“jadi guru Pendidika n Agama (PAI) tela h menerapka n 

pendekata n konstruktif dala m menangani kedisiplina n siswa, terutama 

soa l keterlambata n da n ketidakhadira n. Denga n adanya sura t izi n dari 

guru pike t, siswa diharapka n memiliki alasa n jela s untu k 

keterlambata n mereka, yang juga mengajarka n tanggung jawab. 

Pendekata n mendidi k da n tida k kasa r menunjukka n komitme n guru 

untu k membimbing siswa. Guru juga aktif mencari siswa yang tida k 

masu k kela s, mencerminka n perhatia n terhada p kesejahteraa n 

mereka. Ini semua bertujua n untu k membantu siswa memahami 

pentingnya disipli n da n tanggung jawab dala m belaja r.”58 

 

Jadi dari hasi l wawancara yang dilakuka n ole h peneliti 

bahawasanya Pendidika n Agama (PAI) tela h berhasi l menerapka n 

pendekata n konstruktif dala m menangani kedisiplina n siswa, 

khususnya terkai t keterlambata n da n ketidakhadira n. Melalui 

pemberia n sura t izi n dari guru pike t, siswa diajarka n untu k memiliki 

alasa n yang jela s da n bertanggung jawab ata s keterlambata n mereka. 

Pendekata n yang mendidi k da n perhatia n guru dala m mencari siswa 

yang tida k masu k kela s mencerminka n komitme n untu k membimbing 

da n menjaga kesejahteraa n siswa. Semua ini bertujua n untu k 
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meningkatka n pemahama n siswa mengenai pentingnya disipli n da n 

tanggung jawab dala m prose s belaja r. 

f. Guru Sebagai demonstrato r 

Guru sebagai demonstrato r adala h membimbing da n 

memahamka n siswa mengenai baha n belaja r, pengetahua n siswa, 

karena tingka t intelegensi yang dimiliki ole h masing-masing peserta 

didi k itu berbeda-beda ole h karena itu guru sanga t penting untu k 

memberika n pemahama n kepada peserta didi k. Guru sebagai 

demonstrato r adala h guru memberika n pengajara n intelektua l kepada 

peserta didiknya da n memberika n pemahama n terkai t materi yang 

tela h disampaika n. 

“Mendemonstrasika n materi pelajara n tentang materinya 

pendidi k di kela s, Ya kita selalu setia p kita masu k itu pasti 

mengaja k terutama kita memberika n conto h memberika n 

conto h positif memberika n conto h kepada siswa, Dimana 

siswa itu masu k kela s haru s disipli n serta mengaja k intinya 

mereka supaya taa t denga n agama itu sala t itu kata-kata kita 

ngaja k mereka sala t itu suda h hari juma t Di Sini itu ada yang 

ada yang tida k kalau setia p masu k kela s itu pasti kita aja k 

mereka Ayo dala m kita sala t itu ngga k perlu diobraka n ngga k 

perlu disuru h ngga k perlu abse n tapi mereka haru s denga n 

sendirinya ada yang suda h waktunya sala t pelajara n ya 

memang kita aja k materi kita belaja r itu selalu kita aja k 

Bagaimana cara disipli n waktu mereka belaja r bia r kita selesai 

ketika belaja r itu mereka suda h engga k bole h maka n ngga k 

bole h minu m waktu masi h istiraha t silaka n tapi setela h satu 

kela s kalau saya saya engga k bole h karena terbiasa ngga k 

bolehi n mereka maka n kalau mau maka n silaka n habiska n 

dahulu saya saya ngga k mau itu ko k belaja r sambi l maka n 

sambi l kalau masu k kela s kalau lagi saya yang aja silaka n 

habiska n makana n setela h itu simpa n kalau ngga k dibuang 

waktu yang saya tanamka n sama anak-ana k ketika masu k da n 

mendengarka n materi pelajara n tentang mereka itu pacara n 
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engga k pelajara n apapu n ya yang namanya pelajarannya kalau 

mereka itu ya terbiasa.”59 

 

 Jadi hasi l wawancara yang dilakuka n ole h peneliti 

bahawasanya pentingnya disipli n da n kebiasaa n bai k di dala m kela s. 

Pendidi k berusaha memberika n conto h positif kepada siswa, 

mengaja k mereka untu k disipli n dala m masu k kela s da n 

melaksanaka n sala t, terutama pada hari Juma t. Pendekata n ini 

mencaku p tida k hanya aspe k akademi s tetapi juga nilai-nilai agama. 

Selai n itu, pendidi k menekanka n pentingnya foku s saa t belaja r, 

denga n melarang siswa maka n atau minu m selama pelajara n. Ha l ini 

bertujua n aga r siswa terbiasa menghargai waktu belaja r da n 

mengembangka n kebiasaa n yang bai k. Denga n cara ini, diharapka n 

siswa dapa t lebi h memahami da n menghargai prose s belaja r mereka. 

“Jadi guru Pendidika n Agama (PAI) tela h berhasi l memberika n 

materi kedisiplina n kepada siswa denga n pendekata n demonstratif 

da n conto h positif. Guru mengaja k siswa untu k disipli n dala m sala t 

da n waktu belaja r, serta menekanka n laranga n maka n saa t pelajara n 

berlangsung. Pendekata n ini membantu siswa memahami pentingnya 

kedisiplina n sebagai bagia n dari prose s belaja r, membangu n 

kebiasaa n bai k, da n menciptaka n lingkunga n belaja r yang teratu r da n 

foku s.”60 

 

Jadi hasi l wawancara yang dilakuka n ole h peneliti bahawasanya 

guru Pendidika n Agama (PAI) tela h berhasi l menyampaika n materi 
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kedisiplina n kepada siswa melalui pendekata n demonstratif da n 

conto h positif. Denga n mengaja k siswa disipli n dala m sala t da n 

waktu belaja r, serta menekanka n laranga n maka n selama pelajara n, 

guru membantu siswa memahami pentingnya kedisiplina n dala m 

prose s belaja r. Pendekata n ini berkontribusi pada pembentuka n 

kebiasaa n bai k da n menciptaka n lingkunga n belaja r yang teratu r da n 

foku s. 

g. Guru sebagai telada n  

Guru sebagai telada n merupaka n seorang pendidi k yang 

menjadi conto h da n panuta n yang bai k bagi siswa. Dala m ha l ini, guru 

sebagai seorang telada n yaitu memberika n conto h dala m berperilaku, 

bertinda k, menunjukka n perilaku yang bai k da n sebagainya di 

sekola h, sehingga dapa t menjadi panuta n siswa di sekola h. 

  “Memberika n Keteladana n pada siswa keteladana n ibaratka n 

itu tadi yang ta k kasi h conto h gurunya haru s datang tepa t 

waktu supaya ana k itu juga disipli n Dia memberika n saya 

haru s disipli n dulu gurunya datangnya gimana saya masu k 

kelasnya sebagai guru anak-ana k Insyaalla h Sayang kalau di 

sini ni h Walaupu n Sebenarnya masi h ini ya masi h termasu k 

sediki t sekali yang lama memang ada tapi di kela s itu paling 

ngga k setenga h paling dua ana k ngga k sampai banya k itu 

ngga k kalau jawabannya paling dari kela s ini ini dua ini dua 

Na h itu Tapi kalau satu kela s mau itu ngga k ada kalau kita ya 

walaupu n ada ana k yang tida k diikuti n tapi ya ngga k banya k 

aja mereka tida k disipli n itu ngobro l ada yang berlebiha n saya 

contohka n tadi nilai itu itu uda h anak-ana k kela s 9 sekarang 

nyelene h bange t Padaha l ada 4 ana k gimana selainnya ngga k 

8 juga ngga k banya k sekela s ngapai n kumpu l itu banya k Ada 

yang bacai n lagi.”61 
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Jadi hasi l wawancara yang dilakuka n ole h peneliti bahawasanya 

menekanka n pentingnya keteladana n dari guru dala m menciptaka n 

disipli n di kela s. Pendidi k berusaha menunjukka n conto h yang bai k 

denga n datang tepa t waktu, sehingga siswa dapa t meniru sika p 

disipli n tersebu t. Meskipu n ada beberapa siswa yang masi h kurang 

disipli n, jumlahnya relatif sediki t, da n sebagia n besa r siswa dapa t 

mengikuti atura n. Pendidi k juga mencata t bahwa ada tantanga n 

denga n beberapa siswa yang cenderung mengobro l atau tida k foku s, 

terutama di kela s yang lebi h tinggi. Denga n menekanka n keteladana n 

da n disipli n, diharapka n siswa dapa t memahami pentingnya sika p 

tersebu t dala m prose s belaja r mereka. 

“Suda h ka k guru memberika n conto h telada n yang bai k kepada 

siswa seperti datang lebi h awa l, disipli n pada peratura n yang ada di 

sekola h, masu k ja m Pelajara n sesuai denga n ja m ya.”62 

 

Jadi dari hasi l wawancara yang dilakuka n ole h peneliti 

bahawasanya guru tela h memberika n telada n yang bai k kepada siswa 

denga n menunjukka n perilaku disipli n, seperti datang lebi h awa l da n 

mematuhi peratura n sekola h. Conto h tersebu t berpera n penting dala m 

membentu k sika p disipli n siswa, sehingga mereka termotivasi untu k 

mengikuti jeja k guru dala m mematuhi waktu da n atura n yang ada. 

“Jadi guru Pendidika n Agama (PAI) tela h menunjukka n sika p 

keteladana n yang penting denga n datang tepa t waktu da n mematuhi 

peratura n, yang membantu membentu k disipli n siswa. Meskipu n ada 
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beberapa siswa yang kurang disipli n, mayorita s mengikuti conto h 

bai k dari guru. Keteladana n ini sanga t berpengaru h dala m mendidi k 

siswa, mencerminka n komitme n guru untu k membentu k karakte r da n 

kedisiplina n di kela s.” 

 

Jadi hasi l wawancara yang dilakuka n ole h peneliti bahawasanya 

guru Pendidika n Agama (PAI) tela h memberika n conto h keteladana n 

yang signifika n denga n disipli n dala m kedatanga n da n kepatuha n 

terhada p peratura n. Meskipu n terdapa t beberapa siswa yang kurang 

disipli n, mayorita s siswa terinspirasi untu k mengikuti perilaku positif 

guru. Keteladana n ini berkontribusi besa r dala m mendidi k siswa, 

menunjukka n komitme n guru dala m membentu k karakte r da n 

kedisiplina n di kela s. 

 

C. Pembahasan 

      Pera n guru Pendidika n Agama Isla m (PAI) di SM P Negeri 4 Metro terbukti 

sanga t signifika n dala m mengatasi masala h indisipline r siswa. Melalui 

serangkaia n wawancara denga n siswa, guru, da n kepala sekola h, serta 

dukunga n dari observasi da n dokumentasi, jela s bahwa kontribusi guru dala m 

pendidika n agama membawa dampa k positif yang nyata. Sala h satu fakto r 

kunci dala m keberhasila n ini adala h penerapa n metode pengajara n yang efektif 

ole h guru PAI.  

        Metode yang digunaka n tida k hanya berfoku s pada penyampaia n materi, 

tetapi juga pada penerapa n nilai-nilai kedisiplina n dala m kehidupa n sehari-hari 

siswa. Denga n cara ini, siswa mulai menyadari pentingnya disipli n dala m 

berbagai aspe k, bai k dala m kehadira n di sekola h maupu n dala m menjalanka n 
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ibada h, seperti sala t Dhuhu r da n dhuha. Adanya bimbinga n dari guru agama 

membantu siswa untu k memahami da n menginternalisasi nilai-nilai tersebu t, 

sehingga perilaku indisipline r mereka berangsur-angsu r berkurang. 

        Keberadaa n peratura n yang tega s di sekola h juga turu t berkontribusi pada 

terciptanya suasana disipli n. Denga n adanya peratura n yang jela s da n 

konsekuensi bagi pelanggara n, siswa lebi h cenderung untu k mematuhi atura n 

yang ada. Guru PAI memainka n pera n penting dala m menegakka n atura n ini 

da n memberika n araha n kepada siswa mengenai pentingnya mematuhi 

disipli n. 

          Perubaha n positif yang terliha t pada siswa, seperti berkurangnya 

keterlambata n da n pelanggara n, mencerminka n efektivita s pendekata n yang 

dilakuka n ole h guru. Seiring waktu, siswa yang dulunya sering melangga r 

atura n kini menunjukka n sika p yang lebi h bai k da n lebi h bertanggung jawab. 

Dedikasi guru PAI dala m mendidi k da n membimbing siswa tida k hanya 

berkontribusi pada aspe k akademi s, tetapi juga membentu k karakte r da n 

perilaku siswa aga r menjadi lebi h bai k dala m kehidupa n sehari-hari. 

        Berdasarka n data yang diperole h peneliti di lapanga n melalui metode 

wawancara, observasi da n dokumentasi mengenai Pera n Guru Pendidika n 

Agama Isla m dala m mengatasi Idesipline r siswa Peneliti menemuka n fakta-

fakta di lapanga n bahwasanya pera n yang di lakuka n guru Pendidika n Agama 

Isla m saa t menghadapi siswa yang melakuka n indesipline r suda h sesuai 

denga n teori yang peneliti gunaka n pada penelitia n ini, yaitu pera n guru sebgai 

pendidi k, pera n guru sebagai korekto r, pera n guru sebagai informato r, pera n 
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guru sebagai motivasi, pera n guru sebagai pembimbing, pera n guru sebagai 

Demonstrato r, pera n guru sebagai teladan 

      Dala m analisi s lebi h lanju t, data yang diperole h peneliti menunjukka n 

bahwa pera n guru PAI dala m mengatasi indisipline r siswa sejala n denga n teori 

pera n guru yang digunaka n dala m penelitia n. Guru berfungsi sebagai pendidi k, 

korekto r, informato r, motivato r, pembimbing, demonstrato r, da n telada n. 

Sebagai pendidi k, guru PAI memberika n ilmu agama yang mendasa r. Sebagai 

korekto r, mereka mengoreksi perilaku siswa yang menyimpang dari norma. 

Sebagai informato r, guru memberika n informasi yang diperluka n untu k 

memahami peratura n. Sebagai motivato r, mereka mendorong siswa untu k 

mencapai prestasi yang lebi h bai k. Sebagai pembimbing, guru membantu siswa 

dala m prose s belaja r, da n sebagai demonstrato r, mereka menunjukka n prakti k 

bai k dala m kehidupa n sehari-hari. Terakhi r, sebagai telada n, guru PAI 

menunjukka n sika p disipli n yang diharapka n dapa t diconto h ole h siswa. 

         Secara keseluruha n, pera n guru Pendidika n Agama Isla m sanga t lua s 

da n multidimensiona l, berkontribusi tida k hanya pada aspe k akademi s, tetapi 

juga pada pembentuka n kedisiplina n siswa. Denga n pendekata n yang 

konsiste n da n dedikasi yang tinggi, guru PAI berpera n penting dala m 

menciptaka n lingkunga n belaja r yang positif da n produktif, sehingga siswa 

dapa t tumbu h da n berkembang menjadi individu yang lebi h bai k.     
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpula n  

        Berdasarka n data yang dikumpulka n da n disajika n pada penelitia n, dapa t 

ditari k kesimpula n bahwa : 

Bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 4 Metro 

sangat signifikan dalam mengatasi masalah indisipliner siswa. Guru PAI 

berhasil mengurangi perilaku indisipliner siswa melalui penerapan metode 

pengajaran yang tidak hanya fokus pada materi akademis, tetapi juga pada 

internalisasi nilai-nilai disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

pendekatan yang konsisten, guru PAI memberikan bimbingan yang mendorong 

siswa untuk lebih disiplin, baik dalam kehadiran maupun dalam menjalankan 

ibadah.  

Peraturan yang tegas di sekolah turut mendukung terciptanya suasana 

disiplin, dengan guru PAI berperan dalam menegakkan peraturan dan 

memberikan arahan kepada siswa. Perubahan positif terlihat dari berkurangnya 

keterlambatan dan pelanggaran, serta meningkatnya sikap bertanggung jawab 

dari siswa. Dedikasi guru PAI tidak hanya berkontribusi pada aspek akademis, 

tetapi juga membentuk karakter dan perilaku siswa untuk menjadi lebih baik. 

Secara keseluruhan, peran guru PAI sangat luas dan multidimensional, 

melibatkan fungsi sebagai pendidik, korektor, informator, motivator, 

pembimbing, demonstrator, dan teladan. Dengan pendekatan yang holistik dan 



80 

 

 

dedikasi tinggi, guru PAI berperan penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang positif, sehingga siswa dapat tumbuh dan berkembang menjadi 

individu yang lebih baik, baik dalam aspek akademik maupun disiplin sehingga 

Indisipline r siswa di SM P Negeri 4 Metro dapa t diatasi. 

 

B. Sara n  

           Berdasarka n kesimpula n hasi l penelitia n diata s, peneliti memberika n 

sara n yang semoga bersifa t membangu n da n menjadika n Pera n Guru 

Pendidika n Agama Isla m Dala m Mengatasi Indisipline r Siswa lebi h optima l, 

yaitu 

1. Kepada siswa  

Siswa haru s raji n da n bersemanga t untu k belaja r da n menaati 

peratura n yang ada di sekola h, gunaka n waktu saa t sekola h untu k ha l yang 

bermanfaa t, selalu belaja r dari keselaha n yang biasanya tida k masu k kela s 

atau sering terlamba t aga r lebi h disipli n dala m ha l bai k apapu n  

2. Kepada Guru 

Guru diharapka n lebi h tega s lagi dala m menangani siswa yang 

indisipline r aga r siswa tida k muda h menyepleka n guru saa t memberika n 

hukuma n. 

3. Kepala Sekolah 

          Kepala sekola h haru s meninjau kembali kenerja dari guru apaka h 

suda h terlaksana denga n bai k atau tida k sehingga guru dapa t 
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memaksimalka n dala m mendidi k siswa yang sering melakuka n indisipline r 

di sekolah 
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HASIL WAWANCARA 

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENGATASI 

INDISIPLINER SISWA SMP NEGERI 4 METRO 

 

WAWANCARA 1 

GURU MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Guru                : Munawaroh, S.Pd 

Hari/Tanggal   : 27 September 2024 

Lokasi            : Ruangan Guru  

 

Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam Kelas VIII 

 

No Pertayaan Jawaban 

1 Bagaimana ibu sebagai 

pendidik dalam mengatasi 

indisipliner siswa kelas VIII ? 

 

Berdasarka n keteranga n guru 

Pendidika n Agama untu k 

mengatasi mereka kita tida k bisa 

kerja sendiri, jadi anak-ana k 

yang ngga k disipli n kita 

Arahka n kita Panggi l da n beri 

hukuma n kepada Mereka yang 

tela t, teru s mereka yang tida k 

mengerjaka n tuga s Biasanya kita 

beri hukuma n bagaimana siswa 

ngga k mengerjaka n tuga s ya kita 

suru h kerjaka n gimanapu n juga 

mereka haru s teta p mengajarka n 

da n biasanya aga r siswa 

mengerjaka n kami tunggu siswa 

untu k  kerjaka n tuga s.Teru s apa 

bila siswa ada yang tida k masu k 

kela s atau kadang-kadang 
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mereka kita langsung panggi l 

atau suru h masu k tapi kita ngga k 

bisa denga n kata-kata kasa r atau 

denga n kekerasa n, 

bagaimanapu n  teta p kita 

Arahka n Gimana caranya supaya 

mereka itu bia r bisa disipli n itu 

ya memang susa h ya mengajari 

ana k ana k untu k disipli n, kalau 

anak-ana k yang tida k disipli n itu 

biasanya kita didi k denga n cara 

pendekata n kepada siswa haru s 

tega s tapi denga n cara yang bai k 

tida k mengunaka n kekerasa n 

aga r siswa itu merasa guru itu 

mendidiknya tida k hanya pakai 

kekerasa n aka n tetapi denga n 

tega s da n lema h lembu t kepada 

siswa itu suda h membua t siswa 

secara tida k langsung menjadi 

terdidi k ka n sekarang uda h 

nggga k bisa mengunaka n 

kekerasa n kerena pelangara n 

HA M sehingga kami guru PAI 

sebisa mungki n mendidiknya 

denga n cara yang bai k aga r 

siswa merasa seperti di sayang. 

Kalau ada siswa yang terlama t 

ni h biasanya ka n sekola h itu 

masu k ja m 07.15 na h biasanya 

ibu itu kalau di ja m pelajara n ibu 
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ada siswa yang datang terlamba t 

ibu tida k langsung 

menghukumnya tapi ditanyaka n 

dulu alesanya kenapa siswa bisa 

dateng terlamaba t kalau suda h 

memberika n alesa n dateng ya 

terlamba t kerena rumahnya 

kejauha n ibu menasihati siswa 

aga r lebi h pagi lagi 

berangkatanya da n setela h itu 

memberika n hukuma n denga n 

cara menghafa l sura t sura t Ju s 

30 yang siswa bisa sehingga 

hukuma n itu lebi h mendidi k 

kepada siswa 

2 Bagaimana ibu menilai dan 

membedakan perilaku siswa 

yang baik dan buruk kelas VIII 

? 

 

ibu tida k membedaka n perilaku 

siswa bai k da n buru k semua 

siswa ibu aka n didi k tida k ada 

namanya ibu mau pili h kasi h 

kepada ana k yang bai k atau tida k 

disipli n, jadi ibu mendidi k 

memang suda h tuga s ibu aka n 

tetapi kalau siswa yang bai k 

emang suda h disipli n ya, tapi 

kalau siswa yang tida k disipli n 

itu emang haru s di arahka n da n 

di didi k aga r bisa menjadi siswa 

yang bai k da n disipli n da n ini 

menjadi tuga s dari guru aga r bisa 

memberika n nilai- nilai  

kedisipli n kepada siswa karena 



100 

 

 

anak-ana k yang bermasala h  

yang tida k disipli n tentunya 

aka n berbeda nilainya, karena 

siswa yang kadang-kadang tida k 

mengerjaka n tuga s itu suda h 

menjadi kewajiba n ibu untu k 

mendidi k siswa yang tida k 

disipli n misalnya mereka 

Ngerjaka n tuga s yang di berika n 

ole h guru Artinya mereka haru s 

mengerjaka n maka tete p kita 

tugaska n gimanapu n juga 

mereka haru s bua t kalau ngga k 

nilainya saya kosongka n atau 

mungki n nilainya saya bua t 

standa r sanga t standa r dulu siapa 

yang mereka ngumpu l itu Jadi 

mereka ya Haru s ngomong kalau 

ngga k mau dibedaka n. jadi 

mereka ta k kasi h tuga s da n ta k 

tunggu sampai mereka haru s 

mengumpulka n da n mereka 

haru s ngumpu l denga n saya juga 

mereka teta p satu pokoknya 

kamu haru s ngumpu l apapu n 

bentuknya mau dia jele k 

tulisannya saya yang penting 

mereka itu punya keingina n 

untu k mengerjaka n tuga s 

tersebu t da n mereka haru s 

mampu karena nanti 
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disampaika n nilai walaupu n 

nilainya nanti berbeda denga n 

anak-ana k yang bagu s tapi nilai 

dia standa r karena yang pertama 

dia ngga k di situ yang kedua dia 

ngumpulnya ada belakanga n 

untu k yang kedua 

3 Bagaimana ibu memberikan 

informasi tentang peraturan 

kedisiplinan di sekolah ? 

 

Memberika n informasi tentang 

peratura n disipli n itu biasanya di 

awa l awa l kita masu k sekola h 

sehingga haru s suda h ada 

komitme n kalau mereka tida k 

mengikuti itu biasanya dari B K 

itu suda h ada poi n itu uda h ada 

poi n otomati s mereka aka n 

terkena punismen t ya kerena dari 

awa l mereka memang suda h 

dikasi h informasi ya, informasi 

tentang peratura n kedisiplina n 

contohnya anak-ana k bawa H P 

kalau ini hp-nya haru s dikumpu l 

kalau mereka tida k mengumpu l 

mereka sembunyika n maka 

apabila  ketahua n sama guru 

aka n di ambi l kita tapi kita ka n 

punya cara yaitu setia p hari 

mereka bawa H P dimasukka n ke 

dala m persiapka n dari sekola h 

nanti anak-ana k masukka n H P 

ke dala m box teru s nanti 

dikumpulka n ke B K da n kecuali 
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kalau guru itu nanti ada tuga s 

diharuska n mengunaka n H P 

ana k menggunaka n H P baru 

ana k bole h mengambi l Hpnya 

tapi Setela h itu mereka haru s 

mengembalika n kembali ketika 

seperti di awa l yaitu di masuka n 

kedala m Box. jadi anak-ana k 

pokoknya bole h bawa H P tapi 

syaratnya haru s di kumpu l di 

dala m box Ketika nanti mau 

pulang baru bole h diambi l 

kemudia n seperti pelanggara n 

lainnya siswa pakai gelang itu 

ngga k bole h jika ketahua n maka 

aka n diambi l Biasanya 

kemudia n rambu t, atribu t 

sekola h haru s rapi h da n  lain-

lainnya 

4 Bagaimana ibu  memberikan 

motivasi kepada siswa yang 

tidak disiplin 

Anak-ana k itu selalu kita berika n 

motivasi supaya mereka itu 

semanga t ya jadi bai k da n 

disipli n maupu n yang tida k 

disipli n semuanya kita berika n 

motivasi bai k denga n contoh-

contohnya seperti dala m hadit s 

nabi Menuntu t ilmu adala h 

kewajiba n bagi setia p Musli m 

teru s hadit s nabi Barang siapa 

menelusuri jala n untu k mencari 

ilmu padanya, Alla h aka n 
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memudahka n baginya jala n 

menuju surga, aga r siswa 

termotivasi da n lebi h semanga t 

dala m menutu t ilmu da n selalu 

di berika n motivasi Bagaimana 

caranya mereka itu mau sala t 

denga n sala t itu maka kalia n 

aka n mendapatka n pahala 

mendapatka n kebahagiaa n ya 

mereka aka n lebi h disipli n 

denga n sala t kemudia n kita juga 

ada sala t duha da n ada setia p 

hari itu pasti ada kaya k Seni n 

kita upacara Selasa itu ada anak-

ana k setia p ja m pertama itu ada 

literasi Kalau hari Rabu itu ada 

sala t ada tadaru s da n shola t 

dhuha Kalau hari Kami s itu 

contohnya kita ngadai n apa oba t 

bia r anak-ana k itu ada senangnya 

gitu ya nanti termotivasi, Teru s 

kalau hari Juma t biasanya sena m 

bersama, itu sebagai motivasi 

kita supaya anak-ana k itu ya 

ngga k jenu h setia p hari ko k itu 

begitu saja mereka juga dikasi h 

kaya k motivasi supaya mereka 

itu mau membaca buku atau 

mereka mau melaksanaka n sala t 

setia p hari kalau kita sebagai 

guru agama itu kita haru s selalu 
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memberika n motivasi bua t ana k 

gimana cara mereka mau 

melaksanaka n sala t nya da n itu 

Ya kita memberika n conto h 

5 Bagaimana ibu membimbing 

siswa yang terlambat, tidak 

masuk kelas dan tidak 

mengerjakan PR ? 

 

Kalau ada siswa yang terlamba t 

tu h dari depa n itu ka n ada guru 

pike t pasti setia p ada guru pike t 

jadi anak-ana k yang terlamba t 

ini biasanya langsung dikasi h 

sura t izi n masu k pintunya 

mereka haru s punya alasannya 

apa alasannya Ngga k gampang 

ya itu tadi kita berika n ini 

memang kalia n haru s Itu lo h dari 

sekola h itu berapa meni t supaya 

ngga k terlamba t teru s seperti apa 

berangka t dari awa l janga n 

sampai mereka semuanya saya 

juga biasanya ana k yang 

terlamba t ini juga kita kasi h 

selai n ini membimbingnya 

buka n denga n cara kasa r ya 

Biasanya kita suru h apa mau apa-

apa sekarang ka n kita ngga k 

bole h memberika n sesuatu yang 

lebi h menyukai dulu kita bole h 

kalau ini hari ini saya sekarang 

ka n. jadi Bagaimana caranya 

siswa itu supaya tida k terlalu 

terlamba t da n tahu ini masu k 

ja m berapa Ja m berapa biasanya 
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anak-ana k yang suka atau 

kadang-kadang banya k si h anak-

ana k itu kaya k kela s 8 jarang 

sekali yang terlamba t tida k 

masu k kela s. Na h biasanya 

siswa yang jarang jarang sekali 

da n tida k masu k kela s Biasanya 

kalau mereka tida k masu k kela s 

kita panggi l kita cari kadang-

kadang guru itu mencari ya 

mereka soalnya kadang kadang 

nyumpu t teru s ngobro l di mana 

Coba kita cari ayo gimana 

caranya mereka di cari dulu da n 

disuru h masu k anak-ana k. 

kadang tida k masu k ini biasanya 

anak-ana k yang mana Ngga k 

mau belaja r mereka menghinda r 

saya ngga k belaja r, Jadi biasanya 

saya cari dia da n dikasi h tanda 

tanga n sama guru yang pada saa t 

ja m pike t, di kasi h sura t bia r 

sebagai bukti siswa masu k kela s 

itu solusinya Jadi ana k itu 

dikasi h sura t seperti itu da n di 

susru h masu k karena dia haru s 

menunjukka n tanda tanga n itu  

yang membua t guru 

membolehka n mengikuti 

pembelajara n 
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6 Bagaimana ibu 

mendemonstrasikan meteri 

Pelajaran tentang kedisiplinan ? 

 

Mendemonstrasika n materi 

pelajara n tentang materinya 

pendidi k di kela s, Ya kita selalu 

setia p kita masu k itu pasti 

mengaja k terutama kita 

memberika n conto h 

memberika n conto h positif 

memberika n conto h kepada 

siswa, Dimana siswa itu masu k 

kela s haru s disipli n serta 

mengaja k intinya mereka supaya 

taa t denga n agama itu sala t itu 

kata-kata kita ngaja k mereka 

sala t itu suda h hari juma t Di Sini 

itu ada yang ada yang tida k kalau 

setia p masu k kela s itu pasti kita 

aja k mereka Ayo dala m kita 

sala t itu ngga k perlu diobraka n 

ngga k perlu disuru h ngga k perlu 

abse n tapi mereka haru s denga n 

sendirinya ada yang suda h 

waktunya sala t pelajara n ya 

memang kita aja k materi kita 

belaja r itu selalu kita aja k 

Bagaimana cara disipli n waktu 

mereka belaja r bia r kita selesai 

ketika belaja r itu mereka suda h 

engga k bole h maka n ngga k 

bole h minu m waktu masi h 

istiraha t silaka n tapi setela h satu 

kela s kalau saya saya engga k 
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bole h karena terbiasa ngga k 

bolehi n mereka maka n kalau 

mau maka n silaka n habiska n 

dahulu saya saya ngga k mau itu 

ko k belaja r sambi l maka n 

sambi l kalau masu k kela s kalau 

lagi saya yang aja silaka n 

habiska n makana n setela h itu 

simpa n kalau ngga k dibuang 

waktu yang saya tanamka n sama 

anak-ana k ketika masu k da n 

mendengarka n materi pelajara n 

tentang mereka itu pacara n 

engga k pelajara n apapu n ya 

yang namanya pelajarannya 

kalau mereka itu ya terbiasa 

7 Bagaimana ibu memberikan 

contoh keteladanan kepada 

siswa kelas VIII ? 

 

Memberika n Keteladana n pada 

siswa keteladana n ibaratka n itu 

tadi yang ta k kasi h conto h 

gurunya haru s datang tepa t 

waktu supaya ana k itu juga 

disipli n Dia memberika n saya 

haru s disipli n dulu gurunya 

datangnya gimana saya masu k 

kelasnya sebagai guru anak-ana k 

Insyaalla h Sayang kalau di sini 

ni h Walaupu n Sebenarnya masi h 

ini ya masi h termasu k sediki t 

sekali yang lama memang ada 

tapi di kela s itu paling ngga k 

setenga h paling dua ana k ngga k 
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sampai banya k itu ngga k kalau 

jawabannya paling dari kela s ini 

ini dua ini dua Na h itu Tapi kalau 

satu kela s mau itu ngga k ada 

kalau kita ya walaupu n ada ana k 

yang tida k diikuti n tapi ya ngga k 

banya k aja mereka tida k disipli n 

itu ngobro l ada yang berlebiha n 

saya contohka n tadi nilai itu itu 

uda h anak-ana k kela s 9 sekarang 

nyelene h bange t Padaha l ada 4 

ana k gimana selainnya ngga k 8 

juga ngga k banya k sekela s 

ngapai n kumpu l itu banya k Ada 

yang bacai n lagi 
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HASIL WAWANCARA 

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENGATASI 

INDISIPLINER SISWA SMP NEGERI 4 METRO 

 

WAWANCARA 2 

Siswa  

Informan         : Muhammad Fadil 

Hari/Tanggal   : 27 September 2024 

Lokasi             : kelas VIII 

 

Wawancara Dengan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Metro 

 

No Pertayaan Jawaban 

1 Apakah kamu sudah diajarkan 

oleh guru tentang kedisiplinan ? 

 

Iyaa siswa disini di ajarka n 

tentang kedisiplina n bagaimana 

kami didi k ole h ibu guru kami 

untu k  disipli n da n mengikuti 

tatatertib yang ada di sekola h 

aga r kami tida k melangga r 

peratura n yang ada di sekola h. 

Apabila siswa melangga r 

peratura n yang ada di sekola h 

ka k, siswa biasanya di huku m 

seperti menghafa l juz amma saa t 

terlamba t masu k kela s ka k.” 

2 Bagaimana pendapat kamu 

tentang perilaku tidak disiplin ? 

 

Jadi berperilaku tida k disipli n 

merupaka n ha l tida k bai k yang 

dilakuka n ole h siswa ka k 

sehingga guru aka n bisa menilai 

bai k atau buruknya siswa dari 
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perilakunya. Apabila ada siswa 

yang tida k disipli n seperti tida k 

mengerjaka n P R biasanya ka k, 

guru aka n Menilai siswa da n 

membantu siswa untu k bisa 

mengerjaka n tuga s siswa sesuai 

denga n penjelasa n dari guru 

3 Apa saja peraturan kedisiplinan 

yang telah disampaikan oleh 

guru di sekolah ? 

 

Jadi siswa itu pa s masu k sekola h 

di SM P Negeri 4 Metro ini siswa 

suda h di kasi h tau ole h ibu guru 

bahwasanya bole h membawa H P 

aka n tetapi pa s ja m Pelajara n 

H P dikumpulaka n menjadi satu 

kedala m box, jika masi h ada 

yang membawa H P da n tida k 

dikumpulka n HPnya maka aka n 

diberika n hukuma n ka k da n H P 

aka n di kembalika n di saa t ja m 

pulang sekola h ka k 

4 Apakah guru memberikan 

motivasi ketika kamu tidak 

disiplin 

 

Iyaa ka k siswa selalu di motivasi 

ole h guru PAI saa t pembelajara n 

di kela s ka k, biasanya guru 

sebelu m melakuka n 

pembelajara n  di kela s ka k guru 

memberika n motivasi aga r siswa 

semanga t untu k belaja r sehingga 

siswa termotivasi untu k belaja r 

da n menuntu t ilmu 

5 Bagaimana sikap seorang guru, 

jika kamu datang terlambat, 

Guru aka n memberika n araha n 

kepada siswa yang terlamaba t 
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tidak masuk kelas dan tidak 

mengerjakan PR ? 

 

aga r janga n terlamaba t da n 

diberika n naseha t kepada siswa 

untu k datang lebi h awa l lagi 

aga r tida k datang terlamba t, da n 

apa bila siswa tida k masu k kela s 

maka ibu guru aka n mencari 

keberadaa n siswa tersebu t da n 

apabila tida k mengerjaka n P R 

maka guru aka n memberika n 

waktu kepada siswa untu k 

mengerjaka n P R jika belu m 

selesai juga guru aka n menilai 

tuga s P R ya denga n nilai paling 

renda h 

6 Apakah guru sudah 

memberikan contoh keteladan 

yang baik kepada siswa ? 

 

Suda h ka k guru memberika n 

conto h telada n yang bai k kepada 

siswa seperti datang lebi h awa l, 

disipli n pada peratura n yang ada 

di sekola h, masu k ja m Pelajara n 

sesuai denga n ja m ya 
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HASIL WAWANCARA 

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENGATASI 

INDISIPLINER SISWA SMP NEGERI 4 METRO 

 

WAWANCARA 3 

GURU MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

informan         : sunanto, S,Pd.,M.Pd 

Hari/Tanggal   : 27 September 2024 

Lokasi            : Ruangan Guru  

 

Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Metro 

No Pertayaan Jawaban 

1 Bagaimana peran dan tugas 

guru PAI dalam mendidik siswa 

agar disiplinan ? 

 

Suda h cuku p bai k dala m 

mendidi k siswa bagaimana guru 

pai mendidi k siswa yang tida k 

disipli n menjadi disipli n 

sehingga siswa yang tida k 

disipli n menjadi sediki t Kepala 

sekola h bisa menyataka n bahwa 

guru Pendidika n Agama (PAI) 

berpera n penting dala m 

mendidi k siswa tentang 

kedisiplina n denga n pendekata n 

yang penu h kasi h da n 

pengertia n. Pendekata n tega s 

namu n lembu t, serta komunikasi 

yang bai k denga n siswa, 

membantu menciptaka n 

hubunga n positif. Hukuma n 

yang mendidi k, seperti 

menghafa l sura t Al-Qur'a n, 
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lebi h efektif daripada hukuma n 

fisi k. Denga n cara ini, siswa 

tida k hanya belaja r disipli n, 

tetapi juga nilai-nilai mora l yang 

aka n membentu k mereka 

menjadi individu yang 

bertanggung jawab 

2 Bagaimana guru PAI dalam 

menilai perilaku kedisiplinan 

kepada siswa kelas VIII ? 

 

guru Pendidika n Agama (PAI) 

menunjukka n komitme n pada 

pendidika n yang adi l denga n 

tida k membedaka n siswa 

berdasarka n perilaku. Guru 

mendidi k semua siswa, termasu k 

yang tida k disipli n, da n 

memberika n bimbinga n aga r 

mereka dapa t berkembang. 

Denga n memberi tuga s yang 

haru s dikerjaka n, guru menilai 

usaha da n prose s, buka n hanya 

hasi l akhi r. Meskipu n nilai siswa 

yang tida k disipli n mungki n 

berbeda, penting untu k 

mengakui usaha mereka, 

sehingga nilai-nilai tanggung 

jawab da n kerja kera s dapa t 

tertana m dala m diri siswa. 

3 Apakah guru PAI sudah 

memberikan informasi tentang 

peraturan kedisiplinan kepada 

siswa Kelas VIII ? 

Jadi guru Pendidika n Agama 

(PAI) tela h memberika n 

informasi yang jela s tentang 

peratura n kedisiplina n kepada 
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 siswa seja k awa l tahu n ajara n. 

Atura n seperti pengumpula n H P 

selama ja m pelajara n membantu 

menciptaka n suasana belaja r 

yang kondusif. Penegaka n 

disipli n, termasu k aspe k lai n 

seperti penampila n da n atribu t 

sekola h, mengajarka n siswa 

tanggung jawab da n pentingnya 

mematuhi peratura n. Ini 

mencerminka n komitme n 

sekola h dala m membentu k 

karakte r da n kedisiplina n siswa 

4 Bagaimana guru PAI dalam 

memberikan motivasi kepada 

siswa kelas VIII yang tidak 

disiplin ? 

 

Jadi guru Pendidika n Agama 

(PAI) tela h efektif dala m 

memberika n motivasi kepada 

siswa, termasu k yang tida k 

disipli n. Denga n menguti p 

hadit s Nabi da n menekanka n 

pentingnya menuntu t ilmu, guru 

menciptaka n kesadara n aka n 

nilai pendidika n. Berbagai 

kegiata n, seperti sala t, tadaru s, 

da n sena m bersama, membantu 

siswa merasa lebi h terliba t da n 

termotivasi. Pendekata n ini 

menunjukka n bahwa guru tida k 

hanya mendorong disipli n, tetapi 

juga menciptaka n lingkunga n 

belaja r yang menyenangka n da n 

inspiratif 
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5 Apakah guru PAI sudah 

memberi bimbingan kepada 

siswa kelas VIII yang 

terlamat,tidak masuk sekolah 

dan tidak mengerjakan PR 

 

jadi guru Pendidika n Agama 

(PAI) tela h menerapka n 

pendekata n konstruktif dala m 

menangani kedisiplina n siswa, 

terutama soa l keterlambata n da n 

ketidakhadira n. Denga n adanya 

sura t izi n dari guru pike t, siswa 

diharapka n memiliki alasa n jela s 

untu k keterlambata n mereka, 

yang juga mengajarka n tanggung 

jawab. Pendekata n mendidi k 

da n tida k kasa r menunjukka n 

komitme n guru untu k 

membimbing siswa. Guru juga 

aktif mencari siswa yang tida k 

masu k kela s, mencerminka n 

perhatia n terhada p kesejahteraa n 

mereka. Ini semua bertujua n 

untu k membantu siswa 

memahami pentingnya disipli n 

da n tanggung jawab dala m 

belaja r 

6 Bagaimana guru PAI 

memberikan Demontstrator 

kedisiplinan kepada siswa kelas 

VIII ? 

 

Jadi guru Pendidika n Agama 

(PAI) tela h berhasi l memberika n 

materi kedisiplina n kepada siswa 

denga n pendekata n demonstratif 

da n conto h positif. Guru 

mengaja k siswa untu k disipli n 

dala m sala t da n waktu belaja r, 

serta menekanka n laranga n 

maka n saa t pelajara n 
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berlangsung. Pendekata n ini 

membantu siswa memahami 

pentingnya kedisiplina n sebagai 

bagia n dari prose s belaja r, 

membangu n kebiasaa n bai k, da n 

menciptaka n lingkunga n belaja r 

yang teratu r da n foku s 

7 Bagaimana guru PAI dalam 

memberikan sikap keteladan 

kepada siswa Kelas VIII ? 

 

Jadi guru Pendidika n Agama 

(PAI) tela h menunjukka n sika p 

keteladana n yang penting 

denga n datang tepa t waktu da n 

mematuhi peratura n, yang 

membantu membentu k disipli n 

siswa. Meskipu n ada beberapa 

siswa yang kurang disipli n, 

mayorita s mengikuti conto h bai k 

dari guru. Keteladana n ini sanga t 

berpengaru h dala m mendidi k 

siswa, mencerminka n komitme n 

guru untu k membentu k karakte r 

da n kedisiplina n di kela s 
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DOKUMENTASI 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan siswa pada, 27 september 2024 

 

Gambar 2. Wawancara dengan siswa pada, 27 september 2024 
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Gambar 3. Wawancara dengan guru PAI pada, 27 september 2024 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Guru PAI pada, 27 september 2024 
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